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BAB |
PENDAHULUAN
A. LATAR BELAKANG

Pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) hingga saat ini
masih menemui kendala. Pendidikan Kewarganegaraan (civic education)merupakan
salah satu kajian yang mengemban misi nasional untuk mencerdaskan kehidupan
bangsa Indonesia melalui koridor valuebasededucation Tujuannya yaitu untuk
mengembangkan potensi individu agar menjadi warga Negara Indonesia yang
berakhlak mulia, cerdas, partisipatif, dan bertanggung jawab, serta dirancang secara
progmatiksebagai subjek pembelajaran yang menekankan pada isi yang mengusung
nilai-nilai dan pengalaman belajar.

Dalam realita yang terjadi, guru-guru PKn cenderung menerapkan
pembelajaran konvensional yaitu dengan metode ceramah. Tujuan pembelajaran nya
yaitu cenderung mengacu pada pencapaian verbal. Kegiatan belajar siswa berorientasi
pada penguasaan materi buku teks. Tujuan akhirnya yaitu agar siswa mendapat nilai
yang tinggi pada pelaksanaan tes sumatif maupun ujian sekolah. (Budimansyah 2010)

Pembelajaran dengan metode konvensional tersebut hanya menekankan pada
dimensi kognitif saja sedangkan afektif dan psikomotoriknya belum mendapat
perhatian sebagaimana mestinya. Sehingga dianggap kurang efektif untuk dapat
mencapai tujuan PKn yang ada.

Untuk dapat mencapai visi, misi, dan tujuan PKn diperlukan ketepatan dalam

menentukan metode pembelajaran yang hendak digunakan. Dengan menggunakan



metode yang tepat dan bervariasi dapat dijadikan alat motivasi ekstrinsik dalam
kegiatan belajar mengajar.

Metode pembelajaran yang dipilih oleh guru hendaknya mengusung 4 pilar
pendidikan yang dicanangkan UNESCO vyaitu learning to do, learningto known,
learningto bedan learningto live together .

Metode pembelajaran dengan asas aktivitas dirasa sangat tepat, sebab
penggunaan asas aktivitas dapat mengembangkan seluruh aspek pribadi siswa secara
integral yaitu dengan cara berbuat, mencari pengalaman sendiri dan langsung
mengalami sendiri. Dengan menggunakan asas aktivitas pengajaran diselenggarakan
secara realitas dan konkret sehingga mengembangkan pemahaman dan berfikir kritis
serta menghindarkan vernalistis, pengajaran yang ada menjadi hidup sebagaimana
aktivitas dalam kehidupan masyarakat (Hamalik 2001: 176-177).

Winataputra dan Budimansyah (2012: 42) menjelaskan bahwa praktik belajar
Kewarganegaraan merupakan proses belajar dengan menggunakan berbagai metode
pembelajaran aktif sehingga dapat memberikan kesempatan kepada peserta didik
mendapatkan pengalaman langsung (nyata) untuk meningkatkan pengetahuan,
keterampilan dan watak Kewarganegaraan.

Terdapat beberapa model pembelajaran yang dapat digunakan dalam
pelaksanaan praktik belajar Kewarganegaraan, seperti model pembelajaran
ContextualTeaching_earningyaitu pembelajaran kontekstual dengan mengkaitkan
antara materi Kewarganegaraan yang diajarkannya dengan situasi dunia nyata siswa

dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya



dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sehari—hari (Cholisin 2005: 12).
Selain dengan model pembelajaran Contextual TeachingLearning dapat juga
menggunakan model pembelajaran Praktik Belajar Kewarganegaraan Kami Bangsa
Indonesia. Model pembelajaran ini berorientsi pada proses berfikir kritis dan
pemecahan masalah. Yang dirancang untuk mempraktikkan salah satu hak
warganegaranya, yakni dengan cara melibatkan peserta didik melalui suatu “praktik
belajar” (Budimansyah 2010: 5).

SMA Islam Proyek “UISU” Pematang Siantar merupakan wadah pengembangan
wawasan keilmuan masyarakat dengan menyelenggarakan pendidikan yang berkualitas
yang sesuai dengan tujuan pendidikan nasional sekarang ini. Berdasarkan observasi awal
yang dilakukan peneliti dengan wakasek bidang kurikulum dan guru pendidikan
Kewarganegaraan, diketahui bahwa di sekolah ini telah menerapkan praktik belajar
Kewarganegaraan dalam pembelajaran PKn melalui model pembelajaran praktik
belajar Kewarganegaraan kami bangsa Indonesia dan dengan model pembelajaran
ContextualTeaching_earningdengan pola studi lapangan untuk membawa siswa
dalam suatu praktik belajar untuk mempelajari bidang studi pendidikan
Kewarganegaraan.

Dengan begitu siswa dapat mengalami secara langsung apa yang hendak
dipelajarinya, dengan membawa siswa ke luar kelas akan membuat siswa tidak jenuh
sehingga tercipta kegiatan pembelajaran yang menarik dan menyenangkan, karena
dalam pembelajaran PKn di sekolah ini tampak pada siswa yang terlihat bosan dan

mengantuk bila menggunakan metode konvensional seperti ceramah.



Dengan menerapkan metode pembelajaran praktik belajar Kewarganegaraan
SMA Islam Proyek “UISU” Pematang Siantar berupaya mengembangkan potensi peserta
didik dari ketiga ranah yang ada yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik dengan mengusung
4 pilar yaitu diberdayakan agar mau berbuat untuk memperkaya pengalaman belajar
(learning to do), meningkatkan interaksi dengan lingkungan sehingga mampu
membangun pengetahuan terhadap dunia sekitarnya (learning to known) dengan
interaksi dengan lingkungan dapat membangun pengetahuan dan kepercayaan
dirinya, kesempatan berinteraksi dengan berbagai individu dan kelompok yang
bervariasi akan membentuk kepribadian peserta didik untuk memahami peserta didik
untuk melahirkan sikap-sikap positif dan toleran (learningto live together)

Dari uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian Peneliti

Mengambil judul “PELAKSANAAN PRAKTIK BELAJAR KEWARGANEGARAAN
DALAM PEMBELAJARAN PKN DI SMA ISLAM PROYEK “UISU” PEMATANG SIANTAR.

B. PERMASALAHAN

Dengan mengacu pada latar belakang tersebut di atas dapat dirumuskan permasalahan

peneliti sebagai berikut.

1. Bagaimana pelaksanaan praktik belajar Kewarganegaraan pada mata pelajaran
PKn di SMA Islam Proyek “UISU” Pematang Siantar ?

2. Apakah hambatan dalam pelaksanaan praktik belajar Kewarganegaraan pada mata

pelajaran PKn di SMA Islam Proyek “UISU” Pematang Siantar ?



C. TUJUAN PENELITIAN

1. Untuk mengetahui pelaksanaan praktik belajar Kewarganegaraan pada mata
pelajaran PKn di SMA Islam Proyek “UISU” Pematang Siantar.

2. Untuk mengetahui hambatan dalam pelaksanaan praktik Kewarganegaraan di
SMA Islam Proyek “UISU” Pematang Siantar.

D. MANFAAT PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan dengan harapan dapat memberi manfaat dalam rangka

permasalahan yang sedang diteliti. Adapun manfaat teoritis maupun secara praktis

adalah sebagai berikut.

1. Manfaat teoritis

a. Secara teoritis penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber referensi untuk
penelitian lebih lanjut mengenai praktik belajar Kewarganegaraan.

b. Diharapkan penelitian ini dapat menjadi salah satu variasi metode pembelajaran
yang sesuai dalam pembelajaran PKn.

c. Diharapkan penelitian ini akan memperkaya khasanah pengetahuan mengenai
model pemebelajaran yang inovatif.

2. Manfaat praktis

a. Bagi Guru

Menambah masukan kepada pendidik (guru PKn) dalam mengembangkan
model pembelajaran praktik belajar Kewarganegaraan.

b. Bagi siswa



Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi siswa, terutama untuk
membantu siswa dalam mengatasi kesulitan-kesulitan dalam memahami materi dan
pelaksanaannya dalam kehidupan nyata yaitu dengan menggunakan metode praktik
belajar Kewarganegaraan.

c. Bagi sekolah

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan yang baik pada

sekolah, khususnya SMA Islam Proyek “UISU” Pematang Siantar dalam upaya

mengembangkan model pembelajaran yang inovatif, kreatif, dan disukai siswa.

d. Bagi universitas negeri semarang

Hasil dari penelitian ini juga sangat bermanfaat dalam upaya perbaikan
pembelajaran di LPTK khususnya pada program studi PPKN.
E. PENEGASAN ISTILAH

Penegasan istilah dimaksudkan agar terdapat kesamaan dalam penggunaan arti
terhadap judul dari penelitian ini. Adapun yang perlu ditegaskan disini adalah:
1. Pembelajaran PKn

Pembelajaran PKn adalah suatu usaha secara sadar menciptakan peserta didik
terlibat dalam aktivitas belajar mengajar untuk membentuk diri peserta didik yang
beragam dari segi agama, sosiokultural, bahasa, usia, dan suku bangsa dengan tujuan
untuk menjadikan peserta didik sebagai warga negara yang baik.
2. Praktik Belajar Kewarganegaraan

Praktik belajar Kewarganegaraan merupakan proses belajar dengan

menggunakan berbagai metode pembelajaran aktif sehingga dapat memberikan



kesempatan kepada peserta didik mendapatkan pengalaman langsung (nyata) untuk
meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan watak Kewarganegaraan.
3. Pendidikan Kewarganegaraan

Pendidikan Kewarganegaraan (civic educatio) merupakan mata pelajaran
yang memfokuskan pada pembentukan diri yang beragam dari segi agama,
sosiokultural, bahasa, usia, dan suku bangsa untuk menjadi warga negara Indonesia
yang cerdas, terampil, dan berkarakter sesuai yang diamanatkan oleh Pancasila dan

UUD 1945.



BAB 11
LANDASAN TEORI

A. Konsep Pembelajaran
1. Pengertian Pembelajaran

Warsita (2008: 85) menjelaskan, bahwa pembelajaran (instruction) adalah
suatu usaha untuk membuat peserta didik belajar atau suatu kegiatan untuk
membelajarkan peserta didik. Dengan kata lain, pembelajaran merupakan upaya
menciptakan kondisi kondisi agar terjadi kegiatan belajar. Warsita juga mengutip
beberapa pengertian pembelajaran. Salah satu kutipan tersebut dikemukakan oleh
Sadiman (dalam Warsita 2008:85) yang berpendapat bahwa pembelajaran adalah
usaha-usaha yang terencana dalam memanipulasi sumber-sumber belajar agar terjadi
proses belajar dalam diri peserta didik. Kutipan kedua dikemukakan pendapat Miarso
(dalam Warsita 2008:85) yang menjelaskan, bahwa pembelajaran disebut juga
kegiatan pembelajaran (instruksional) yaitu usaha mengelola lingkungan dengan
sengaja agar seseorang membentuk diri secara positif dalam kondisi tertentu.

Kata instructionmemiliki pengertian yang lebih luas dari pada pengajaran.
Jika pengajaran ada dalam konteks guru-murid di kelas (ruang) formal, maka
pembelajaran mencakup pula kegiatan belajar mengajar yang tidak dihadiri guru
secara fisik. Oleh karena dalam instruction yang ditekankan proses belajar, maka
usaha-usaha yang terencana dalam memanipulasi sumber-sumber belajar agar terjadi
proses belajar dalam diri siswa disebut pembelajaran. Pembelajaran juga dapat berarti

proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu



lingkungan belajar. Dengan demikian, pembelajaran yang baik adalah pembelajaran
yang memberikan kegiatan interaksi yang aktif dari peserta didik dan guru atau
pendidik.

2. Ciri-ciri Pembelajaran

Sebagai suatu sistem kegiatan belajar mengajar mengandung sejumlah
komponen yang meliputi tujuan, bahan pembelajaran, kegiatan belajar mengajar,
metode, alat, dan sumber serta evaluasi. Darsono (2002: 24) menjelaskan ciri-ciri
pembelajaran sebagai berikut.

a. Pembelajaran dilakukan secara sadar dan direncanakan secara sistematis.

b. Pembelajaran dapat menumbuhkan perhatian dan motivasi siswa dalam belajar.

c. Pembelajaran dapat menyediakan bahan belajar yang menarik dan menantang bagi
siswa.

d. Pembelajaran dapat menggunakan alat bantu belajar yang tepat dan menyenangkan
bagi siswa.

e. Pembelajaran dapat membuat siswa siap menerima pelajaran baik secara fisik
maupun psikologis.

Sedangkan Hamalik (2003: 66) menjelaskan, bahwa ciri-ciri tersebut yaitu
rencana dan kesalingtergantungan. Rencana ialah penataan ketenagaan, material, dan
prosedur yang merupakan unsur-unsur sistem pembelajaran dalam suatu rencana
khusus, dan kesalingtergantungan (interdependende antara unsur-unsur sistem
pembelajaran yang serasi dalam suatu keseluruhan. Tiap unsur bersifat esensial dan

masing-masing memberikan sumbangannya kepada sistem pembelajaran.



10

Dilihat dari ciri-ciri pembelajaran, pembelajaran merupakan hal yang
kompleks. Kompleksitas tersebut dipandang dari dua subjek, yaitu dari siswa dan
guru. Perlu adanya kerjasama yang baik antara keduanya untuk dapat mencapai
tujuan pembelajaran. Kerjasama yang dimaksud yaitu guru hendaknya menyiapkan
perangkat-perangkat pembelajaran dan media yang diperlukan dengan baik,
sedangkan siswa hendaknya telah mempelajari bahan pelajaran sebelum
pembelajaran serta bersungguh-sungguh dalam mengikuti pembelajaran.

3. Tujuan Pembelajaran

Tujuan dalam pendidikan dan pengajaran adalah suatu cita-cita yang bernilai
normatif (Bahri dan Zain 2002: 49). Di dalam tujuan terdapat nilai-nilai yang harus
ditanamkan kepada anak didik. Nilai-nilai tersebut akan mewarnai cara anak didik
bersikap dan berbuat dalam lingkungan sosialnya, baik di sekolah maupun di luar
sekolah.

Sedangkan Hamalik (2001: 80) menjelaskan, bahwa tujuan memiliki nilai
yang sangat penting dalam pengajaran yaitu:

a. tujuan pendidikan mengarahkan dan membimbing kegiatan guru dan murid dalam
proses pengajaran. Karena adanya tujuan yang jelas maka semua usaha dan
pemikiran guru tertuju ke arah pencapaian tujuan itu;

b. tujuan pendidikan memberikan motivasi pada guru dan siswa;

c. tujuan pendidikan memberikan pedoman atau petunjuk kepada guru dalam rangka
memilih dan menentukan metode mengajar atau menyediakan lingkungan belajar

bagi siswa, menentukan alat peraga, dan menentukan penilaian.
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Maka bila tujuan pembelajaran suatu program atau bidang pelajaran itu
ditinjau dari hasil belajar akan muncul aspek psikologis atau humanability, Fungsi
pendidikan pada hakikatnya adalah mengembangkan potensi manusia atau human
ability (Sugandi 2006: 23).

Klausmire (dalam Sugandi 2006: 23) menyatakan bahwa “human ability”
dapat dibedakan atas potensi cognitivedomain,affectivedomain,dan physchomotor
domain
a. Tujuan Pembelajaran Ranah Kognitif

Taksonomi ini mengelompokan ranah kognitif kedalam enam kategori.
Keenam kategori itu mencakup keterampilan intelektual dari tingkat rendah sampai
dengan tinggkat tinggi. Keenam kategori itu tersusun secara hirarkis yang berarti
tujuan pada tingkat di atasnya dapat dicapai apabila tujuan pada tingkat di bawahnya
telah dikuasai.

1) Kemampuan kognitif tingkat pengetahuan (C1), adalah kemampuan untuk
mengingat (recall) akan informasi yang telah diterima, misalnya informasi
mengenai fakta, konsep, rumus, dan sebagainya.

2) Kemampuan kognitif tingkat pemahaman (C2), adalah kemampuan mental untuk
menjelaskan informasi yang telah diketahui dengan bahasa atau ungkapannya
sendiri.

3) Kemampuan kognitif tingkat penerapan (C3), adalah kemampuan untuk
menggunakan atau menerapkan informasi yang telah diketahui ke dalam situasi

atau konteks baru.
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4) Kemampuan kognitif tingkat analisis (C4), adalah kemampuan menguraikan suatu
fakta, konsep, pendapat, asumsi dan semacamnya atas elemen-elemennya,
sehingga dapat menentukan hubungan masing-masing elemen.

5) Kemampuan kognitif tingkat sintesis (C6), adalah kemampuan mengkombinasikan
elemen-elemen ke dalam kesatuan atau struktur.

6) Kemampuan kognitif tingkat evaluasi (C6), adalah kemampuan menilai suatu
pendapat, gagasan, produk, metode, dan semacamnya dengan suatu Kriteria
tertentu.

b. Tujuan Pembelajaran Ranah Afektif

Tujuan pembelajaran ranah afektif berorientasi pada nilai dan sikap. Tujuan
pembelajaran tersebut menggambarkan proses seseorang dalam mengenali dan
mengadopsi suatu nilai dan sikap tertentu menjadi pedoman dalam bertingkah laku.

Krathwol (dalam Sugandi 2006: 26-27) membagi taksonomi tujuan pembelajaran

ranah afektif ke dalam lima kategori.

1) Pengenalan (Receiving, adalah katergori jenis perilaku ranah afektif yang
menunjukan kesadaran, kemauan, perhatian individu untuk menerima dan
memperhatikan berbagai stimulus dari lingkungannya.

2) Pemberian respon (Respondiny adalah kategori jenis perilaku ranah afektif yang
menunjukan adanya rasa kepatuhan individu dalam hal mematuhi dan ikut serta

terhadap sesuatu gagasan, benda, atau sistem nilai.
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3) Penghargaan terhadap nilai (Valuing), adalah kategori jenis perilaku ranah afektif
yang menunjukan menyukai, menghargai dari seseorang individu terhadap sesuatu
gagasan, pendapat atau sistem nilai.

4) Pengorganisasian (Organizatior), adalah kategori jenis perilaku ranah afektif yang
menunjukan kemauan membentuk sistem nilai dari berbagai nilai yang dipilih.

5) Pengamalan (Characterizatiof adalah kategori jenis perilaku ranah afektif yang
menunjukan kepercayaan diri untuk mengintegrasikan nilai-nilai kedalam suatu
filsafat hidup yang lengkap dan meyakinkan.

c. Tujuan pembelajaran ranah Psikomotorik

Tujuan pembelajaran ranah psikomotorik dikembangkan oleh Sympson dan

Harrow (1969). Taksonomi Sympson (dalam Sugandi 2006: 27-28) juga menyusun

tujuan psikomotorik secara hirarkis dalam lima kategori.

1) Peniruan (Imitation) adalah kemampuan melakukan perilaku meniru apa yang
dilihat atau didengar. Pada tingkat meniru perilaku yang ditanamkan belum
bersifat otomatis, bahkan mungkin masih salah tidak sesuai dengan yang ditiru.

2) Manipulasi (Manipulatior) adalah kemampuan melakukan perilaku tanpa contoh
atau bantuan visual, tetapi dengan petunjuk tulisan secara verbal.

3) Ketepatan gerakan (Precisior) adalah kemampuan melakukan perilaku tertentu
dengan lancar, tepat dan akurat tanpa contoh dan petunjuk tertulis.

4) Artikulasi (Articulation) adalah keterampilan menunjukan perilaku serangkaian

gerakan dengan akurat, urutan benar, cepat, dan tepat.
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5) Naturalisasi (Naturalizatior) adalah keterampilan menunjukan perilaku gerakan
tertentu secara “automatically artinya cara melakukan gerakan secara wajar dan
efisien.

Sedangkan tujuan dalam pembelajaran PKn yaitu untuk menanamkan nilai-
nilai normatif sehingga dapat menjadikan peserta didik sebagai warga Negara yang
cerdas dan baik serta mampu mendukung keberlangsungan bangsa dan Negara
(Wahidin 2010: 3).

4. Metode Pembelajaran

Metode adalah suatu cara yang dipergunakan untuk mencapai tujuan yang
telah ditetapkan. Dalam kegiatan belajar mengajar, metode diperlukan oleh guru dan
pengunaannya bervariasi sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai setelah pengajaran
berakhir. Seorang guru tidak akan dapat melaksanakan tugasnya bila dia tidak
menguasai satupun metode mengajar yang telah dirumuskan dan dikemukakan para
ahli psikologi dan pendidikan.

Setiap metode pembelajaran memiliki kelebihan dan kelemahannya masing-
masing sehingga dalam pelaksanaannya guru hendaknya tidak terpaku pada suatu
metode namun sebaiknya menggunakan metode yang bervariasi agar jalannya
pembelajaran tidak membosankan dan menarik perhatian anak didik. Dengan
penggunaan metode yang tepat dan bervariasi dapat dijadikan alat motivasi ekstrinsik
dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah.

Dalam pembelajaran terdapat beberapa metode pembelajaran yang dapat

digunakan dalam kegiatan pembelajaran.
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a. Metode ceramabh, yaitu penerangan dan penuturan secara lisan oleh guru terhadap
kelasnya dan peran murid adalah mendengarkan serta mencatat yang pokok-pokok
yang dikemukakan guru (Suryosubroto 2002: 165).

b. Metode inkuiri, merupakan suatu metode yang dalam proses belajar mengajar
guru memperkenankan siswa-siswanya menemukan sendiri informasi yang secara
tradisional biasa diberitahukan atau diceramahkan saja (Suryosubroto 2002: 192).

c. Metode diskusi, yaitu suatu cara penyajian bahan pelajaran dimana guru member
kesempatan kepada para siswa (kelompok-kelompok siswa) untuk mengadakan
perbincangan ilmiah guna mengumpulkan pendapat, membuat kesimpulan atau
menyusun berbagai alternatif pemecahan atas sesuatu masalah (Suryosubroto
2002: 179).

d. Metode studi kasus, merupakan suatu bentuk simulasi yang bertujuan untuk
memberikan pengalaman kepada para siswa tentang pembuatan keputusan
mengenai apa yang harus dilakukan lebih lanjut (Hamalik 2002: 197).

e. Metode bermain peran, adalah suatu jenis teknik simulasi yang bertalian dengan
studi kasus dengan melibatkan individu manusia dan tingkah laku mereka dalam
bentuk dramatisasi (Hamalik 2002: 199).

f. Metode proyek atau unit adalah cara penyajian pelajaran yang bertitik tolak dari
suatu masalah, kemudian dibahas dari berbagai segi yang berhubungan sehingga
pemecahannya secara keseluruhan dan bermakna prinsip-prinsip dalam
pembelajaran ini adalah: kemampuan individual siswa dan kerja sama dalam

kelompok; bahan pelajaran tak terlepas dari kehidupan riel sehari-hari yang penuh
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dengan masalah; pengembangan aktivitas, kreativitas, dan pengalaman siswa

banyak dilakukan; agar teori dan praktik, sekolah dan kehidupan masyarakat

menjadi satu kesatuan yang tak terpisahkan (Bahri dan Zain 2001: 94).
B. Konsep Mata Pelajaran PKn
1. Pengertian Mata Pelajaran PKn

Pendidikan Kewarganegaraan (civic educatio) merupakan mata pelajaran
yang memfokuskan pada pembentukan diri yang beragam dari segi agama,
sosiokultural, bahasa, usia, dan suku bangsa untuk menjadi warga negara Indonesia
yang cerdas, trampil dan berkarakter sesuai yang diamanatkan oleh pancasila dan
UUD 1945 (Fajar 2009: 141).
2. Landasan PKn
Landasan PKn adalah Pancasila, UUD 1945 yang berakar pada nilai-nilai
agama, kebudayaan nasional Indonesia, tanggap terhadap tuntutan zaman serta UU
No. 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional, kurikulum, serta pedoman
khusus pengembangan silabus dan penilaian mata pelajaran pendidikan
Kewarganegaraan yang diterbitkan oleh dapertemen pendidikan nasional-direktorat
jendral pendidikan dasar menengah-direktorat pendidikan umum.
3. Tujuan Pendidikan Kewarganegaraan
Tujuan pendidikan Kewarganegaraan pada dasarnya adalah menjadikan

Warga Negara yang cerdas dan baik serta mampu mendukung keberlangsungan

bangsa dan Negara (Wahidin 2010: 3).
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Sedangkan Dalam penjelasan pasal 37 ayat (1) pendidikan Kewarganegaraan
dimaksudkan untuk membentuk peserta didik menjadi manusia yang memiliki rasa
kebangsaan dan cinta tanah air. Dalam kontek ini pendidikan Kewarganegaraan pada
dasarnya merupakan pendidikan kebangsaan atau pendidikan karakter bangsa. Semua
impeatif atau keharusan itu menuntut perlunya penghayatan baru kita terhadap
pendidikan Kewarganegaraan sebagai suatu konsep keilmuan, instrumentasi, dan
praksis pendidikan yang utuh, yang pada gilirannya dapat menumbuhkan civic
intelligence dan civic participationserta civic responsibilitysebagai anak bangsa dan
warga Negara Indonesia (Winataputra dan Budimansyah 2012: 168).

4. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar PKn

Standar kompetensi  adalah kualifikasi atau ukuran kemampuan dan
kecakapan seseorang yang mencakup seperangkat pengetahuan, sikap, dan
keterampilan. Dengan demikian standar kompetensi PKn adalah  menjadi warga
Negara yang cerdas dan berkeadaban. Kompetensi dasar pendidikan
Kewarganegaraan atau sering disebut kompetensi minimal, yang akan
ditranformasikan dan ditransmisikan pada peserta didik terdiri dari tiga jenis.

a. Kompetensi pengetahuan kewargaan, yaitu kemampuan dan kecakapan yang
terkait dengan materi inti pendidikan Kewarganegaraan, yaitu demokrasi, HAM,
dan masyarakat madani;

b. Kompetensi sikap kewargaan yaitu kemampuan dan kecakapan yang terkait
dengan kesadaran dan komitmen warga Negara antara lain komitmen akan

kesetaraan gender, toleransi, kemajemukan dan komitmen untuk peduli serta
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terlibat dalam penyelesaiaan persoalan—persoalan warga Negara yang terkait
dengan pelanggaran HAM,;

c. Kompetensi keterampilan kewargaan, vyaitu kemampuan dan kecakapan
mengartikulasikan keterampilan kewargaan seperti kemampuan berpartisipasi
dalam proses pembuatan kebijakan publik, kemampuan melakukan control
terhadap penyelenggara Negara dan pemerintahan (Wahidin 2010: 9).

5. Ruang Lingkup Materi PKn

Materi PKn terdiri dari tiga materi pokok yaitu demokrasi, hak asasi manusia,
dan masyarakat madan ketiga materi pokok tersebut dielaborasikan menjadi 9 mater
yang saling terkait satu dengan yang lainnya kesembilan materi tersebut adalah:
pendahuluan; identitas nasional dan globalisasi; demokrasi (teori dan praktik);
konstitusi dan tata perundang-undangan Indonesia; Negara, agama, dan warga

Negara; Hak Asasi Manusia; otonomi daerah dalam kerangka kesatuan RI; tata kelola

kepemerintahan yang bersih dan baik; masyarakat madani (Wahidin 2010: 10-11).

Sedangkan Permendikanas No 22 tahun 2006 tentang standar isi, dijelaskan
pula mengenai ruang lingkup pendidikan Kewarganegaraan.

a. Persatuan dan kesatuan bangsa, meliputi: hidup rukun dalam perbedaan, cinta
lingkungan, kebanggaan sebagai bangsa Indonesia, sumpah pemuda, keutuhan
Negara Kesatuan Republik Indonesia, partisipasi dalam pembelaan Negara, sikap
positif terhadap Negara Kesatuan Republik Indonesia, keterbukaan dan jaminan

keadilan.
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. Norma, hukum dan peraturan, meliputi: tertib dalam kehidupan keluarga, tata
tertib di sekolah, norma yang berlaku di masyarakat, peraturan-peraturan daerah,
norma-norma dalam kehidupan berbangsa dan bernegara, sistem hukum dan
peradilan nasional, hukum dan peradilan internasional.

. Hak asasi manusia meliputi: hak dan kewajiban anak, hak dan kewajiban anggota
masyarakat, instrument nasional dan internasional HAM, Pemajuan,
penghormatan dan perlindungan HAM.

. Kebutuhan Warga Negara meliputi: hidup gotong royong, harga diri sebagai warga
masyarakat, kebebasan berorganisasi, kemerdekaan mengeluarkan pendapat,
menghargai keputusan bersama, prestasi diri, persamaan kedudukan warga
Negara.

. Konstitusi Negara meliputi proklamasi kemerdekaan dan konstitusi yang pertama,
konstitusi-konstitusi yang pernah digunakan di Indonesia, hubungan dasar Negara
dengan konstitusi.

. Kekuasaan dan politik, meliputi: pemerintahan desa dan kecamatan, pemerintahan
daerah dan otonomi, pemerintah pusat, demokrasi dan sistem politik, budaya
politik, budaya demokrasi menuju masyarakat madani, sistem pemerintahan, pers
dalam masyarakat demokrasi.

. Pancasila meliputi kedudukan Pancasila sebagai dasar Negara dan ideologi
Negara, proses perumusan Pancasila sebagai dasar Negara, pengamalan nilai-nilai

Pancasila dalam kehidupan sehari-hari, Pancasila sebagai ideologi terbuka.
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h. Globalisasi meliputi: globalisasi di lingkungannya, politik luar negeri Indonesia di
era globalisasi, dampak globalisasi, hubungan internasional dan organisasi
internasional, dan mengevaluasi globalisasi.

6. Strategi Dasar Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan

Secara kontekstual masih terlihat jelas besarnya kesenjangan antara konsep
dan muatan nilai yang tercermin dalam sumber-sumber normatif konstitusional
dengan fenomena sosial, kultural, politik, ideologis, dan religiositas dalam kehidupan
bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara R1 sampai dengan saat ini. Hal tersebut
dapat kita lihat dalam media masa yang tak henti-hentinya memberitakan kondisi
paradoksal antara nilai dan fakta, seperti pelanggaran lalu lintas, kebohongan publik,
arogansi kekuasaan, korupsi kolektif, pemalsuan ijasah, kecurangan pemilu. Orang-
orang yang terlibat dalam situasi paradoksal tersebut sebagian besar adalah orang-
orang yang berpendidikan dan mengetahui dan mungkin mengerti bahwa dalam
kehidupan ini nilai merupakan unsur pemersatu secara sosiopsikologis dan
sosiokultural. Terkait hal tersebut, Alisyahbana (dalam Winataputra dan
Budimansyah 2012: 178) mengatakan bahwa nilai merupakan kekuatan perekat-
pemersatu dalam diri, masyarakat, dan kebudayaan.

Fenomena lain yang masih sering muncul yaitu fenomena yang potensial
memperlemah komitmen nilai kebangsaan, seperti konflik sosio cultural di Maluku,
NAD, dan Kalimantan, tawuran antar kampung atau sekolah dan lain-lain. Oleh
karena itu perlu tindakan sinergis antar komponen bangsa untuk membangun

pendidikan nilai sebagai suatu wahana pedagogis dan social-kultural yang secara
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sistematis dan sistemik potensial untuk memberikan kontribusi terhadap proses
nationandcharacterbuilding Indonesia.

Pasal 31 UUD 1945 ayat (3) “Pemerintah mengusahakan dan
menyelenggarakan satu sistem pendidikan nasional yang meningkatkan keimanan dan
ketakwaan serta akhlak mulia dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa yang
diatur dalam undang-undang”. Secara psikologis dan sosial yang dimaksudkan
cerdas itu bukanlah hanya cerdas rasional tetapi juga cerdas emosional, cerdas social
dan cerdas spiritual. Dengan kata lain warganegara Indonesia  yang seyogyanya
dikembangkan itu adalah individu yang cerdas pikirannnya, perasaannya, dan
perilakunya. Oleh karena itu proses pendidikan tidak bisa dilepaskan dari proses
kebudayaan yang pada akhirnya akan mengantarkan manusia menjadi insan yang
berbudaya dan berkeadapan (Winataputra dan Budimansyah 2012: 179).

Undang-undang RI No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
dengan tegas menyatakan bahwa “Pendidikan diselenggarakan sebagai suatu proses
pembudayaan dan pemberdayaan peserta didik yang berlangsung sepanjang hayat”.
Secara umum yang dimaksudkan dengan pembudayaan adalah proses pengembangan
nilai, norma, dan moral dalam diri individu melalui proses perlibatan peserta didik
dalam proses pendidikan merupakan bagian integral dar proses kebudayaan bangsa
Indonesia. Selanjutnya dapat ditekankan pula bahwa proses pembudayaan harus
menuju kearah kemajuan dalam adab dan budaya persatuan Indonesia yang ber-
Bhinneka Tunggal Ika, dengan tetap mengakomodasikan unsur-unsur yang dinilai

baru, yang secara substantif bersumber dari kebudayaan asing. Semua itu harus
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dilakukan dalam rangka mengembangkan atau memperkaya kebudayaan asli serta
mempertinggi derajat kemanusiaan bangsa Indonesia. Oleh karena itu maka proses
pendidikan seyogyanya bukan hanya sebagai proses pendidikan berfikir tetapi juga
pendidikan nilai dan watak serta perilaku (Winataputra dan Budimansyah 2012: 179-
180).

Winataputra dan Budimansyah (2012: 180) menyatakan, secara konseptual
pendidikan nilai merupakan bagian tak terpisahkan dari proses pendidikan secara
keseluruhan, karena pada dasarnya tujuan akhir dari pendidikan sebagaimana tersurat
dalam UU RI No. 20 tahun 2003 tentang Sisdiknas pasal 3 adalah “untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, kreatif,
mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis dan bertanggung jawab”.
Pendidikan nilai secara substantif melekat dalam semua dimensi tujuan tersebut yang
memusatkan perhatian pada nilai agidah keagamaan, nilai sosial keagamaan, nilai
kesehatan jasmani dan rohani, nilai keilmuan, nilai kreativitas, nilai kemandiran, dan
nilai demokratis yang bertanggung jawab.

Di Indonesia wacana pendidikan nilai tersebut secara kulikuler terintegrasi
dalam beberapa mata pelajaran, salah satunya yaitu pada pelajaran PKn. Hal tersebut
dapat terlihat dari muatan PKn, yang secara substantive dan pedagogis mempunyai
misi mengembangkan peserta didik menjadi manusia yang memiliki rasa kebangsaan

dan rasa cinta tanah air.
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7. Strategi Pembelajaran PKn di Sekolah

Winataputra dan Budimansyah (2012: 187) menjelaskan strategi pembelajaran
PKn di sekolah kedalam dua kerangka.

1) Kerangka PsikopedagogikPembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan

Jika dianalisis secara mendalam pendidikan nilai memiliki dimensi pedagodis
praktis yang jauh lebih kompleks dari pada dimensi teoritisnya karena terkait pada
konteks social-kultural dimana pendidikan nilai itu dilaksanakan.

Melihat masalah-masalah yang masih sering terjadi seperti kekerasan,
menyontek, perlaku-perilaku merusak diri dan lain-lain, maka di rasa perlu upaya
pendidikan nilai moral yang dilakukan secara menyeluruh dengan pertimbangan
sebagai berikut.

a) Pendidikan nilai merupakan suatu kebutuhan sosiokultural yang jelas dan
mendesak bagi kelangsungan kehidupan yang berkeadapan.

b) Pewarisan nilai antar generasi dan dalam satu generasi merupakan wahana
sosiopsikologis dan selalu menjadi tugas dari proses peradapan.

c) Peranan sekolah sebagi wahana psikopedagogis dan sosiopedagogis yang
berfungsi sebagai pendidik moral menjadi semakin penting, pada saat dimana
hanya sebagian kecil anak yang mendapat pendidikan moral dari orang tuanya dan
peranan lembaga keagamaan semakin kecil.

d) Dalam setiap masyarakat terdapat landasan etika umum, yang bersifat universal
melintasi batas ruang dan waktu, sekalipun dalam masyarakat pluralistik yang

mengandung banyak potensi terjadinya konflik nilai.
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e) Demokrasi mempunyai kebutuhan khusus akan pendidikan moral karena inti dari
demokrasi adalah pemerintahan yang berakar dari rakyat, dilakukan oleh wakil
pembawa amanah rakyat, dan mengusung komitmen mewujudkan keadilan dan
kesejahteraan rakyat.

f) Pertanyaan yang selalu selalu dihadapi baik individu maupun masyarakat adalah
pertanyaan moral.

g) Terdapat dukungan yang mendasar dan luas bagi pendidikan nilai di sekolah.

h) Komitmen yang kuat terhadap pendidikan moral sangat esensial untuk menarik
dan membina guru-guru yang berkeadapan dan professional.

i) Pendidikan nilai adalah pekerjaan yang dapat dan harus dilakukan sebagai suatu
keniscayaan kehidupan bermasyaraka, berbangsa dan bernegara serta
bermasyarakat global.

2) Kerangka Operasionalmetodologiksecara diagramatik Operasionatmetodologik
pendidikan nilai yang yang berpijak pada kerangka teori perkembangan nilai
moral dan merujuk pada upaya pencapaian semua aspek yang terkandung dalam
tujuan pendidikan nasional, dapat dikembengkan paradigma dasar pembelajaran
nilai.

a) Misi utama pembelajaran nilai adalah meningkatkan kualitas (pemahaman,
penghayatan, dan pengamalan) individu terhadap suatu nilai sebagai bagian yang
melekat dari karakteristik pribadinya.

b) Ukuran kualitas penguasaan nilai adalah tingkat perkembangan nilai heteronomis

menuju nilai autonomis melalui proses internalisasi dan personalisasi
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c) Proses pembelajaran nilai pada dasarnya merupakan proses fasilitasi-dialogis
antara pendidik dan peserta didik dalam rangka mewujudkan isi dan metodologi
kurikulum. Proses fasilitasi dialogis ini dimaksudkan untuk menghasilkan
lingkungan dan iklim belajar yang kondusif bagi pemahaman, penghayatan, dan
pengalaman nilai oleh individu dalam konteks social-kultural lingkungannya.

d) Lingkungan sosial-kultural yang berkualitas, dalam pengertian merangsang
individu untuk meningkatkan kualitas penguasaan nilainya sangat diperlukan
untuk memfasilitasi peningkatan tingkat perkembangan nilai dalam diri masing-
masing individu.

e) Model generik pembelajaran nilai bersifat holistic, terkait sosial kultural,
fasilitatif-dialogis dan berorientasi pada peningkatan tahap perkembangan nilai
individu

f) Guru dapat berperan secara dinamis sebagai mitra dialog, teladan, penggali nilai,
penopang kajian, pengembang nilai, transformator nilai, penguat dan pengelola
pembelajaran nilai yang efektif.

8. Sumber Belajar Pendidikan Kewarganegaraan

Berdasarkan perkembangan mutakhir, dimana tujuan PKn adalah partisipasi
yang bermutu dan bertanggung jawab dari warga Negara dalam kehidupan politik dan
masyarakat baik pada tingkat lokal maupun nasional, maka partisipasi semacam itu
memerlukan penguasaan sejumlah kompetensi Kewarganegaraan. Dari sejumlah
kompetensi yang diperlukan, yang terpenting adalah penguasaan  terhadap

pengetahuan dan pemahaman tertentu, pengembangan kemampuan intelektual dan
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partisipatoris, pengembangan karakter dan sikap mental tertentu, serta komitmen

yang benar terhadap nilai dan prinsip dasar demokrasi konstitusional. Berdasarkan

kompetensi yang perlu dikembangkan terdapat tiga komponen utama yang perlu
dipelajari dalam PKn yaitu civic knowledgecivic skill, dancivic dispositions

1) Civic knowledgdpengetahuan Kewarganegaraan) berkaitan dengan kandungan
atau apa yang seharusnya di ketahui oleh warganegara. Lima pertanyaan yang di
maksud adalah: a) apa kehidupan Kewarganegaraan, politik dan pemerintahan; b)
apa dasar-dasar sistem politik; c) bagaimana pemerintahan yang di bentuk oleh
konstitusi mengejawentahkan tujuan-tujuan, nilai-nilai, dan prinsip-prinsip
demokrasi; d) bagaimana hubungan antar Negara dijalin; e) Apa peran
warganegara dalam demokrasi?

2) Civic skill (kecakapan Kewarganegaraan), jika warga negara mempraktekkan
hak-haknya dan menunaikan kewajiban-kewajibannya sebagai anggota
masyarakat yang berdaulat, mereka tidak hanya perlu menguasai pengetahuan
dasar sebagaimana diuraikan diatas namun merekapun perlu memiliki kecakapan-
kecakapan intelektual dan partisipatoris yang relevan. Kecakapan-kecakapan
intelektual meliputi identifying and describing; explaining and analyzing;
evaluating; talking and defending positions on public issues. Kecakapan-
kecakapan partisipatoris mencakup interacting,monitoring,andinfluencing.

3) Civicdispositiongwatak Kewarganegaraan) yang mengisyaratkan pada karakter
public maupun privat yang penting bagi pemeliharaan dan pengembangan

demokrasi konstitusional. Karakter privat seperti tanggung jawab moral, disiplin
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diri dan penghargaan terhadap harkat dan martabat manusia dari setiap individu
adalah wajib. Karakter pubik juga tidak kalah penting. Kepedulian sebagai warga
Negara, kesopanan, mengindahkan aturan main, berfikir kritis dan kemauan untuk
mendengar, bernegosiasi dan berkompromi merupakan karakter yang sangat
diperlukan agar demokrasi berjalan sukses (Winataputra dan Budimansyah 2012:
198- 206).

C. Konsep Praktik Belajar Kewarganegaraan

1. Pengertian Praktik Belajar Kewarganegaraan

Winataputra dan Budimansyah (2012: 42) menjelaskan bahwa praktik belajar
Kewarganegaraan merupakan proses belajar dengan menggunakan berbagai metode
pembelajaran aktif sehingga dapat memberikan kesempatan kepada peserta didik
mendapatkan pengalaman langsung (nyata) untuk meningkatkan pengetahuan,
keterampilan dan watak Kewarganegaraan.

Terdapat beberapa model pembelajaran yang dapat digunakan dalam
pelaksanaan praktik belajar Kewarganegaraan, seperti model pembelajaran
ContextualTeaching_earningyaitu pembelajaran kontekstual dengan mengkaitkan
antara materi Kewarganegaraan yang diajarkannya dengan situasi dunia nyata siswa
dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya
dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sehari—hari (Cholisin 2005: 12).
Selain dengan model pembelajaran Contextual TeachingLearning dapat juga
menggunakan model pembelajaran Praktik Belajar Kewarganegaraan Kami Bangsa

Indonesia. Model pembelajaran ini berorientsi pada proses berfikir kritis dan
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pemecahan masalah. Yang dirancang untuk mempraktikkan salah satu hak
warganegaranya, yakni dengan cara melibatkan peserta didik melalui suatu “praktik
belajar” (Budimansyah 2010: 5).

Aktivitas belajar merupakan salah satu komponen yang penting untuk dapat
mengembangkan karakter peserta didik untuk dapat mencapai tujuan yang diharapkan
dalam melaksanakan praktik belajar tersebut. Cholisin (2011: 5) menjelaskan bahwa
aktivitas belajar adalah apa yang dilakukan oleh peserta didik (bersama dan atau
tanpa guru) dengan input belajar untuk mencapai tujuan belajar. Aktivitas belajar
yang dapat membantu peserta didik menginternalisasi nilai-nilai adalah aktivitas.
Aktivitas belajar aktif yang antara lain mendorong terjadinya autonomousgearning
dan bersifat learner-centeredPembelajaran yang memfasilitasi autonomougearning
dan berpusat pada siswa secara otomatis akan membantu siswa memperoleh banyak
nilai. Contoh-contoh aktivitas belajar yang memiliki sifat-sifat demikian antara lain
diskusi, eksperimen, pengamatan atau observasi, debat, presentasi oleh siswa, dan
mengerjakan proyek.

2. Prinsip Pegembangan Paradigma Baru Pkn dalam Praktik Pembelajaran

Cholisin (2005: 17) menjelaskan bahwa dalam pengembangan paradigma baru
PKn dalam praktik belajar terdapat 6 prinsip.

1) Ketiga komponen PKn (civic knowledgecivic skills dan civic disposition$ secara
konseptual dan teoritik dapat dipilah—pilah, tetapi dalam penerapan pada praktek

pembelajaran merupakan satu kesatuan yang tak terpisahkan.
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2) Praktik pembelajaran PKn mengaplikasikan ketiga komponen PKn sekaligus.
yaitu civic knowledgecivic skills, dan civic dispositions

3) Aspek-aspek civic skills seperti telah disebutkan di atas, muncul lebih didasarkan
pada tuntutan kebutuhan hidup yang nyata dan mendasar bagi warganegara untuk
mengambil peran yang bertanggungjawab dalam  kehidupan publik
(bermasyarakat, berbangsa dan bernegara) dalam sebuah masyarakat yang
demokratis. Oleh karena itu obyek yang menjadi sasaran civic skills harus benar —
benar persoalan publik riel, substansial dan aktual. Ini berarti obyeknya tidak
terkungkung di kelas, tetapi menembus dinding kelas meluncur pada kehidupan
politik, pemerintahan dan kemasyarakatan baik level lokal, regional, nasional
bahkan mondial/internasional

4) Aspek—aspek karakter Kewarganegaraan lebih merupakan dampak dari praktek
pembelajaran jangka panjang yang mengembangkan civic skills daripada didesain
secara eksplisit dan dapat diwujudkan secara langsung (seketika). Hal ini
disebabkan pembentukan watak atau karakter atau sifat yang melekat (inheren)
pada setiap warganegara merupakan proses transformasi yang membutuhkan
waktu relatif lama. Oleh karena itu, ketika mengembangkan civic skills
seharusnya sudah dapat diprediksi dampaknya bagi upaya pembentukan karakter
Kewarganegaraan

5) Praktek pembelajaran PKn dapat dinyatakan bercirikan penyajian konsep dan teori
Kewarganegaraan yang substansial (intisari) tetapi kaya akan pengalaman

(ngelakoni).
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6) Efektivitas praktek pembelajaran PKn sebagaimana yang dituntut oleh pada
akhirnya sangat ditentukan oleh partisipasi subyek didik yang tinggi dan guru
yang memiliki otonomi akademik dan kreatif

3. Model Pembelajaran Praktik Belajar Kewarganegaraan

a. Konsep Model Pembelajaran ContextualTeachingLearning

1) Pengertian Model Pembelajaran ContextualTeachingLearning

Cholisin (2005:12) menjelaskan bahwa Pembelajaran kontekstual (Contextual
Teaching LearningCTL) merupakan konsep belajar yang membantu guru
mengaitkan antara materi yang diajarkannya dengan situasi dunia nyata siswa dan
mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan
penerapannya dalam kehidupan mereka sehari—hari, dengan melibatkan tujuh
komponen utama pembelajaran efektif, yakni: konstruktivisme (Constructivism
bertanya (Questioning, menemukan (Inquiry), masyarakat belajar (Leaning
Community, pemodelan (Modeling), dan penilaian sebenarnya (AuthenticAssesment.
2) Langkah-langkah Pembelajaran ContextualTeachingLearning
Cholisin (2005:12-14) menjelaskan komponen utama pembelajaran Contextual

Teaching_earning yakni: konstruktivisme (Constructivisn), bertanya (Questioning,

menemukan (Inquiry), masyarakat belajar (Learning Community, pemodelan

(Modeling, dan penilaian sebenarnya (AuthenticAssesmeint Komponen-komponen

utama tersebut terdapat dalam langkah-langkah pembelajaran ContextualTeaching

Learning,7 Langkah pembelajaran ContextualTeaching_earningantara lain.
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a) Konstruktivisme (Constructivism, konstruktivisme merupakan landasan berpikir
(filosofi) pendektan CTL, yaitu bahwa pengetahuan dibangun oleh manusia sedikit
demi sedikit, yang hasilnya diperluas melalui konteks yang terbatas (sempit) dan
tidak sekonyong—konyong. Manusia harus mengkonstruksi pengetahuan dan
memberi makna melalui pengalaman nyata. Dalam pandangan konstruktivisme
strategi untuk memperoleh lebih diutamakan dibandingkan seberapa banyak siswa
memperoleh dan mengingat pengetahuan. Untuk itu tugas guru adalah
menfasilitasi proses tersebut dengan menjadikan pengetahuan bermakna dan
relevan bagi siswa, memberi kesempatan siswa menemukan dan menerapkan
idenya sendiri dan menyadarkan siswa agar menerapkan strategi mereka sendiri
dalam belajar.

b) Menemukan (Inquiry), menemukan merupakan bagian inti dari kegiatan
pembelajaran berbasis CTL. Pengetahuan dan ketrampilan yang diperoleh siswa
diharapkan bukan hasil mengingat seperangkat fakta—fakta, tetapi hasil
menemukan sendiri. Langkah—langkah kegiatan inkuiri: merumuskan masalah;
mengamati atau melakukan observasi untuk mendapatkan informasi pendukung;
menganalisis dan menyajikan hasil dalam tulisan, gambar, laporan, bagan, tabel,
dan karya lain; mengkomunikasikan atau menyajikan hasil karya pada pembaca,
teman sekelas, guru, atau audien yang lain.

¢) Bertanya (Questioning, pengetahuan yang dimiliki seseorang , selalu bermula dari
bertanya. Bertanya dipandang sebagai kegiatan guru untuk mendorong,

membimbing, dan menilai kemampuan berpikir siswa. Bagaimana penerapannya
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di kelas. Pada semua aktivitas belajar bertanya dapat diterapkan: antara siswa
dengan siswa, antara guru dengan siswa, antara siswa dengan guru, anatara siswa

dengan orang lain yang didatangkan di kelas dan lain sebagainya.

d) Masyarakat belajar (Learninmg Community, konsep masyarakat belajar

mnenyarakan agar hasil pemebelajaran diperoleh dari kerjasama dengan orang
lain. Dalam kelas CTL guru disarankan selalu melaksanakan pembelajaran dalam
kelompok—kelompok belajar. Praktek masyarakat belajar terwujud dalam:
Pembentukan kelompok kecil; Pembentukan kelompok besar; Mendatangkan ahli
ke kelas (tokoh masyarakat, politisi, polisi, hakim, petani, buruh dan sebagainya);
bekerja dengan kelas sederajat; bekerja kelompok dengan kelas di atasnya; bekerja

dengan masyarakat.

e) Pemodelan (Modeling), dalam pembelajaran ketrampilan atau pengetahuan, ada

f)

model yang bisa ditiru. Model itu bisa berupa cara mengoperasikan sesuatu,
contoh karya tulis. Atau, guru memberikan contoh mengerjakan sesuatu. Model
juga dapat didatangkan dari luar. Contoh praktek pemodelan di kelas: Guru
mendatangkan seorang Kepala Desa atau Lurah, Camat, Hakim, Anggota
BPD/DPRD/DPD, Pengacara, Wali Kota, Bupati, Pimpinan Partai Politik dan lain-
lain, lalu siswa diminta bertanya dengan tokoh—tokoh itu.

Refleksi (Reflection, refleksi adalah cara berpikir tentang apa yang baru dipelajari
atau berpikir kebelakang tentang apa-apa yang sudah dilakukan. Siswa
mengendapkan apa yang baru dipelajarinya sebagai struktur pengetahuan yang

baru, yang merupakan pengayaan atau revisi dari pengetahuan sebelumnya.
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Misalnya, ketika pelajaran berakhir, siswa merenung “Kalau begitu pemahaman
saya selama ini bahwa Bupati atau Gubernur dalam rangka otonomi daerah harus
berasal dari putra daerah adalah salah ! Mestinya, dengan pengetahuan yang baru
saya pelajari ini, bisa berasal dari daerah mana saja dari wilayah RI yang penting
mampu memimpin dan memajukan daerah serta mensejahterakan rakyat”. Praktek
refleksi dalam pembelajaran, yaitu Guru pada akhir pembelajaran menyisakan
waktu sejenak agar siswa melakukan refleksi. Pelaksanaan refleksi berupa :
pernyataan langsung tentang apa—apa yang diperolehnya hari itu,

g) Catatan atau jurnal di buku siswa kesan dan saran siswa mengenai pembelajaran
hari itu , diskusi dan hasil karya

h) Penilaian yang sebenarnya (Authentic Assesmeiit asesment adalah proses
pengumpulan data yang bisa memberikan gambaran perkembangan belajar siswa.
Data yang dikumpulkan melalui penilaian (assesmeint ditekankan untuk
membantu siswa agar mampu mempelajari (learning how to learn), bukan
ditekankan pada diperolehnya sebanyak mungkin informasi di akhir periode
pembelajaran. Karena assesmenienekankan proses pembelajaran, maka data
yang dikumpulkan harus diperoleh dari kegiatan nyata yang dikerjakan siswa pada
saat melakukan proses pembelajaran. Data yang diambil dari kegiatan siswa baik
di dalam kelas maupun di luar kelas itulah yang disebut data autentik.

Dengan kata lain kemajuan belajar dinilai dari proses, bukan melulu hasil, dan
dengan berbagai cara. Tes hanya salah satunya. ltulah hakekat penilian sebenarnya

(authenticassesmeint Penilaian otentik atau juga dikenal penilaian berdasarkan
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perbuatan (performancéasedassesmemenilai pengetahuan dan ketrampilan atau
perbuatan yang diperoleh siswa. Penilai tidak hanya guru, tetapi bisa juga orang lain.
Hal-hal yang bisa digunakan sebagai dasar menilai prestasi siswa, dalam PKn:
catatan kegiatan; catatan anekdot; catatan tindakan; koleksi pekerjaan; skala sikap;
tugas individu; tugas kelompok atau kelas; diskusi; wawancara; catatan pengamatan
atau observasi; peta perilaku; kuesioner; pengukuran sosiometrik; tes buatan guru; tes
standar prestasi; portofolio; tes standar psikologis
3) Komponen Kecakapan Kewarganegaraan  Pembelajaran  Contextual
Teaching Learning

Tim Broad Based Education (dalam Cholisin 2005:16) menjelaskan bahwa
life skill meliputi: kecakapan personal atau pribadi (personalskill), kecakapan
berpikir rasional (thinking skill), kecakapan sosial atau kecakapan interpersonal
(social skill), kecakapan akademik (cademicskill), dan kecakapan vokasional
(vocationalskill)

Kecakapan personal meliputi : a) pengahayatan diri sebagai makhluk Tuhan
Yang Maha Esa, sebagai anggota masyarakat dan warga negara; (2) menyadari dan
mensyukuri kelebihan dan kekuarangan yang dimiliki, sekaligus menjadikannya
sebagai modal dalam meningkatkan dirinya sebagai indivisu yang bermanfaat bagi
dirinya sendiri dan lingkungannya. Kecakapan personal ini, telah diakomodasi pada
karakter warga negara baik yang bersifat privat maupun yang publik.

Kecakapan berpikir rasional mencakup: a) kecakapan menggali dan

menemukan informasi, b) kecakapan mengolah informasi dan mengambil keputusan,
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serta c) kecakapan memecahkan masalah secara kreatif. Kecakapan ini telah
diakomodasi pada ketrampilan intelektual Kewarganegaraan.

Kecakapan interpersonal mencakup : a) kecakapan komunikasi dengan
empati, b) kecakapan bekerjasama. Berempati, sikap penuh pengertian dan seni
komunikasi dua arah, perlu ditekankan karena berkomunikasi bukan sekedar
menyampaikan pesan, tetapi isi dan sampaianya pesan disertai dengan kesan baik,
dan menumbuhkan hubungan yang harmonis. Kecakapan ini terutama telah
terakomodasi  dalam  aspek  berinteraksi  dari  ketrampilan  partisipasi
Kewarganegaraan.

Kecakapan akademik, yang sering kali juga disebut kemampuan berpikir
ilmiah. Kecakapan ini meliputi : a) identifikasi variabel, b) merumuskan hipotesis,
dan c) melaksanakan penelitian. Kecakapan ini basisnya ada pada ketrampilan
intelektual Kewarganegaraan dan partisipasi Kewarganegaraan (memantau, dan
mempengaruhi kebijakan publik) yang dalam PBK terutama dikembangkan memalui
metode inkuiri.

Kecakapan vokasional, seringkali disebut pula dengan ketrampilan kejuruan,
artinya ketrampilan yang dikaitkan dengan bidang pekerjaan tertentu yang terdapat di
masyarakat. Pada dasarnya melalui pengembangan ketrampilan Kewarganegaraan
yang meliputi ketrampilan intelektual dan ketrampilan partisipasi dan karakter
Kewarganegaraan (secara antisipatori) diharapkan akan mewarnai profesi mereka.
Misalnya ketika seorang warga negara berprofesi sebagai hakim , maka karakter

Kewarganegaraannya tetap melekat. Karakter yang dimaksud mislanya jujur,
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keteguhan hati, toleran terhadap ketidak pastian. Atau ketika memilih profesi sebagai
politisi , maka karakter Kewarganegaraan seprti : berpikir terbuka, berpikir Kritis,
berpikir Kewarganegaraan (peduli terhadap urusan-urusan publik), keharuan, civility
tetap melekat pada profesi tersebut.

b. Konsep Model Pembelajaran Praktik Belajar Kewarganegaraan KBI

1) Pengertian Pembelajaran Praktik Belajar Kewarganegaraan

Model pembelajaran praktik belajar Kewarganegaraan kami bangsa Indonesia,
yang diadaptasi dari CCE: 1998 oleh CICED dar Tim PKn Ditjen Dikdasmen: 2001-
2007 merupakan kerangka operasional pembelajaran nilai yang berfungsi sebagai
wahana psiko-pedagogis untuk memfasilitasi peserta didik mengenal, memahami,
meyakini dan menjalankan nilai-nilai yang terkandung hak, kewajiban dan tanggung
jawab Warga Negara (Winataputra dan Budimansyah 2012: 192).

Pembelajaran Praktik Belajar Kewarganegaraan Kami Bangsa Indonesia
adalah model pembelajaran yang berorientasi pada proses berfikir Kkritis dan
pemecahan masalah, yang dirancang untuk mempraktikkan salah satu hak
warganegaranya, yakni dengan cara melibatkan peserta didik melalui suatu “praktik
belajar”.

Model pembelajaran ini dirancang untuk memberikan pengalaman belajar
kepada para peserta didik tentang langkah-langkah dan metode yang digunakan
dalam proses politik. Praktik belajar Kewarganegaraan pada dasarnya dikembengkan
dari model pendekatan berfikir kritis dengan paradigma i Re f |lenkqguifr y o

(Budimansyah 2010: 5).
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2) Karakteristik Pembelajaran Praktik Belajar Kewarganegaraan KBI
Model Pembelajaran praktik belajar Kewarganegaraan Kami Bangsa Indonesia
memiliki beberapa karakteristik substansif dan psiko-pedagogis.

a) Bergerak dalam konteks substantif dan sosio-kultural kebijakan publik sebagai
salah satu koridor demokrasi yang berfungsi sebagai wahana interaksi Warga
Negara dengan Negara dalam melaksanakan hak, kewajiban, dan tanggung jawab
sebagai Warga Negara Indonesia yang cerdas, partisipatif, dan bertanggung jawab,
yang secara kulikuler dan pedagogis merupakan misi utama pendidikan
Kewarganegaraan.

b) Menerapkan model fi p o r t -babed | ei aor @tau magel belajar yang berbasis
pengalaman utuh peserta didik danfi p o r t assistethis ¢ e s atau@enilaian
berbantuan hasil belajar utuh peserta didik, yang dirancang dalam desain
pembelajaran yang memadukan secara sinergis model-model “social problem
solving(pemecahan masalah), socialinquiry (penelitian sosial), socialinvolvement
(perlibatan sosial), cooperative learning (belajar bersama), simulatedhearing
(simulasi dengar pendapat), deepdialogueandcritical thinking(dialog mendalam
dan berfikir kritis), value clarivication (klarifikasi nilai), democraticteaching
(pembelajaran demokratis)”. Dengan demikian model ini potensial menghasilkan
“powerful learning’ atau belajar yang berbobot dan bermakna yang secara
pedagogis bercirikan prinsip “meaningfulbermakna), integrative(terpadu), value
basedberbasis nilai), challengirg (menantang), activating(mengaktifkan), and

joyfull (menyenangkan).
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¢) Kerangka operasional pedagogis dasar yang digunakan adalah modivikasi langkah
strategi pemecahan masalah dengan langkah-langkah: identivikasi masalah,
pemilihan masalah, pengumpulan data, pembuatan portofolio, show case dan
refleksi. Sedangkan kemasan portofolionya mencakup Panel Sajian dan File
Dokumentasi dikemas dengan menggunakan sistematika identivikasi dan
pemilihan masalah, alternatif kebijakan, usulan kebijakan dan rencana tindakan.
Sementara itu kegiatan show case didesain sebagai forum dengan pendapat
(simulatedpublic hearing)(Winataputra dan Budimansyah 2012: 258-259).
3) Fokus Perhatian
Fokus perhatian dari model ini adalah pengembangan ici ko s owl edge o
(pengetahuan Kewarganegaraan), civic disposition (kebajikan Kewarganegaraan),
civic skill (ketrampilan Kewarganegaraan), civic confidence (kepercayaan diri
Kewarganegaraan), civic commitment (komitmen Kewarganegaraan), CcCivic
competencékompetensi Kewarganegaraan)” Yyang bermuara pada berkembangnya
i w einfdrmed reasonedandresponsiblalecisionmaking(kemampuan mengambil
keputusan berwawasan, bernalar, dan bertanggung jawab)” (Winataputra dan
Budimansyah 2012: 259-260).
4) Strategi Instruksional
Strategi instruksional yang digunakan dalam model ini, pada dasarnya bertolak
dari strategi “inquiry learning, discoverylearning, problem solving learning,
researchoriented learning (belajar melalui penelitian, penyingkapan, pemecahan

masalah)” yang di kemas dalammodel i p r o jal&Jehh @ewey. Dalam hal ini
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telah  ditetapkan langkah-langkah  pembelajaran metode praktik belajar

Kewarganegaraan.

a) Mengidentivikasi masalah kebijakan public dalam masyarakat.

b) Memilih suatu masalah untuk di kaji oleh kelas.

¢) Mengumpulkan informasi yang terkait pada masalah itu.

d) Mengembangkan portofolio kelas.

e) Menyajikan portofolio di hadapan tim juri.

f) Melakukan refleksi pengalaman belajar (Winataputra dan Budimansyah 2012:
260).

5) Tujuan

Secara pedagogis model praktik belajar kewarganegaran dirancang untuk

memberikan pengalaman belajar kepada para peserta didik langkah-langkah dan

metode yang digunakan dalam proses politik. Secara khusus kegiatan ini bertujuan

untuk mengembangkan komitmen peserta didik terhadap Kewarganegaraan dan

pemerintahan dengan cara :

a) memfasilitasi peserta didik untuk mendapatkan pengetahuan dan keterampilan
yang diperlukan agar dapat berpartisipasi secara efektif dan bermakna;

b) memberi pengalaman praktis yang dirancang untuk dapat mengembangkan
kompetensi Kewarganegaraan yang demokratis;

¢) Mengembangkan pemahaman tentang pentingnya partisipasi warganegara secara

demokratis.
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Program pembelajaran ini diyakini akan menambah pengetahuan peserta didik,
meningkatkan keterampilan, dan memperdalam pengertian dan hakikat “rakyat”
sehingga dapat bekerja bersama-sama menciptakan masyarakat Indonesia yang lebih
baik (Winataputra dan Budimansyah 2012: 262).

Dengan program tersebut di harapkan kelas PKn benar-benar dikembangkan
sebagai laboratorium demokrasi yang tidak di batasi oleh empat dinding ruang kelas.
Pada saat bersamaan, di lingkungan masyarakat sekolah dan masyarakat yang lebih
luas seyogyanya juga di kondisikan untuk menjadi i s p iglokallc | as sr o 0o mo
(Budimansyah 2010: 5).

6) Langkah-langkah Pembelajaran

Budimansyah (2009: 33-103) menjelaskan bahwa pembelajaran ini
dikembangkan atas dasar pendekatanfi Re f | b n § U yamy)sedara generik
memiliki 6 langkah.

a) ldentifikasi masalah kebijakan publik yang ada dalam masyarakat. Pada langkah
ini kelas difasilitasi untuk dapat mengidentivikasi berbagai masalah yang ada di
lingkungan masyarakat dengan melalui diskusi kelompok, pengamatan,
wawancara, dan studi dokumentasi yang dilakukan secara kelompok. Tujuan
tahap ini adalah memperoleh informasi yang cukup yang dapat digunakan untuk
memilih masalah yang tepat dari beberapa masalah yang ada.

b) Pemilihan masalah sebagai fokus kajian kelas. Pada langkah ini kelas difasilitasi

untuk mendiskusikan berbagai masalah itu dan kemudian memilih satu masalah
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yang paling layak untuk dipecahkan. Tujuan tahap ini adalah kelas dapat memiliki
satu masalah yang merupakan pilihan bersama untuk dijadikan bahan kajian kelas.
¢) Pengumpulan informasi terkait masalah yang menjadi fokus kajian kelas. Pada
langkah ini kelas di fasilitasi untuk memutuskan tempat-tempat atau sumber-
sumber dimana bisa mendapatkan informasi yang diperlukan dalam rangka
pemecahan masalah tersebut dari berbagai sumber informasi yang relevan dan
tersedia seperti perpustakaan, media masa, profesional dan ahli, pejabat
pemerintah, organisasi non pemerintah, dan tokoh serta anggota masyarakat.
Tujuan tahap ini adalah agar kelas dapat memperoleh informasi tambahan yang
akurat dan komprehensif untuk memahami masalah yang menjadi kajian kelas.

d) Pengembangan suatu portofolio kelas. Pada langkah ini kelas mengembangkan
portofolio berupa himpunan hasil kerja kelompok dalam rangka pemecahan
masalah tersebut dan menyajikannya secara keseluruhan dalam bentuk panel
pameran yang dapat dilihat bersama, yang menggambarkan saling keterkaitan
masalah, alternatif kebijakan, dukungan atas alternatif kebijakan, dan rencana
tindakan untuk melaksanakan kebijakan tersebut.

e) Penyajian portofolio kelas dalam suatu simulasi dengar pendapat. Pada langkah
ini, keseluruhan portofolio yang telah di kembangkan kemudian disajikan dan
dipamerkan kepada warga sekolah dan masyarakat. Tujuan tahap ini adalah
memberikan informasi kepada hadirin tentang pentingnya masalah yang
diidentifikasi itu bagi masyarakat, menjelaskan dan memberikan penilaikan atas

kebijakan alternatif, mendiskusikan kepada hadirin bahwa pilihan kebijakan yang
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paling baik untuk menangani masalah tersebut, serta untuk menunjukan
bagaimana cara kelas dapat memperoleh dukungan.

f) Kajian pengendapan atas pengalaman belajar yang dilakukan. Pada langkah
terakhir, kembali ke kelas untuk melakukan refleksi atau pengendapan dan
perenungan mengenai hasil belajar yang dicapai melalui seluruh kegiatan tersebut.
Refleksi pengalaman belajar ini merupakan salah satu cara untuk belajar, untuk
menghindari agar jangan sampai melakukan suatu kesalahan, dan untuk
meningkatkan kemampuan yang sudah siswa miliki.

D. KERANGKA BERFIKIR

Berdasarkan landasan teori dan beberapa definisi yang telah dijelaskan maka muncul

desain penelitian yang akan dilaksanakan dengan disajikan pada Bagan 1 sebagai

berikut;

Pelaksanaan Praktik

Belajar
Kewarganegaraan
v v
\ 4
Guru RUANG LINGKUP PKn

* Guru

1. CivicKnowledge
2. Civic Skill
3. Civic Dispositions

2

y Siswa yang v
Siswa demokratis dan i
bertanggung jawab — Siswa

Bagan 1. Kerangka Berfikir
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PKn bertujuan mengembangkan potensi individu agar menjadi warga Negara
Indonesia yang berakhlak mulia, cerdas, partisipatif, dan bertanggung jawab, serta
dirancang secara progmatiksebagai subjek pembelajaran yang menekankan pada isi
yang mengusung nilai-nilai dan pengalaman belajar. Untuk dapat mencapai tujuan
tersebut SMA Islam Proyek “UISU” Pematang Siantar melaksankan Praktik Belajar
kewarganegaraan melalui analisis kebijakan public dengan model pembelajaran
Praktik Belajar Kewarganegaraan Kami Bangsa Indonesia (portofolio) dan studi
Lapangan dengan model pembelajaran ContextualTeaching_earning

Praktik Belajar Kewarganegaraan tersebut disesuaikan dengan ruang lingkup
PKn, untuk mengembangkan 3 aspek sekaligus yaitu: pengetahuan Kewarganegaraan
(Civic Knowledgé, ketrampilan Kewarganegaraan (Civic Skill), dan watak

Kewarganegaraan (Civic Disposition3. Pelaksanaan praktik belajar Kewarganegaraan

di SMA Islam Proyek “UISU” Pematang Siantar tersebut diharapkan dapat menjadikan siswa-

siswi SMA Islam Proyek “UISU” Pematang Siantar yang demokratis dan bertanggung jawab.



BAB 111
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Metode penelitian yang digunakan untuk mengkaji mengenai praktik- belajar
Kewarganegaraan dalam pembelajaran PKn di SMA Islam Proyek “UISU”Siantar adalah
metode kualitatif. Pelaksanaan penelitian dilakukan secara alamiah atau dalam situasi
yang tidak dimanipulasi keadaan dan kondisinya, serta menekankan deskripsi secara
alam (Arikunto 2006: 12).

Dalam hal ini, peneliti berusaha untuk masuk ke dalam dunia konseptual para
subyek yang diteliti sedemikian rupa sehingga mereka mengerti apa dan bagaimana
suatu pengertian yang dikembangkan oleh mereka di sekitar peristiwa dalam
kehidupannya sehari-hari. Dengan pendekatan inilah diharapkan bahwa praktik
belajar Kewarganegaraan dalam pembelajaran PKn di SMA Islam Proyek “UISU”
dapat dideskripsikan secara lebih teliti dan mendalam.

B. Lokasi Penelitian dan Fokus Penelitian
1. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian merupakan tempat penelitian dilakukan. Dengan ditetapkan
lokasi penelitan akan mempermudah untuk mengetahui dimana tempat suatu
penelitian dilakukan. Lokasi pada penelitian ini adalah SMA Islam Proyek “UISU”,
yang terletak di Jalan. Sangnawaluh Km 4,5 Pematangsiantar, Kabupaten Simalungun.
2. Fokus Penelitian

Fokus penelitian merupakan pokok persoalan apa yang menjadi pusat perhatian
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dalam penelitian. Sesuai dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian, maka yang

menjadi fokus dalam penelitian ini adalah:

a. pelaksanaan praktik belajar Kewarganegaraan pada mata pelajaran PKn di SMA
“UISU” Pematang Siantar yang meliputi perencanaan pembelajaran (silabus, RPP),
pelaksanaan kegiatan belajar mengajar (langkah-langkah pembelajaran , dan
penilaian pembelajaran.

b. hambatan yang ditemui dalam pelaksanaan praktik belajar Kewarganegaraan pada
mata pelajaran PKn di SMA “UISU” Pematang Siantar yang meliputi hambatan
perencanaan, hambatan pelaksanaan, dan hambatan penilaian beserta upaya-upaya
yang dilakukan untuk mengatasinya .

C. Sumber Data Penelitian

1. Aktivitas Pembelajaran

Aktivitas pembelajaran merupakan sumber data yang digunakan untuk
mendapatkan informasi tentang penerapan metode praktik belajar Kewarganegaraan
dalam pelajaran PKn di SMA “UISU” Pematang Siantar. Aktivitas pembelajaran
digunakan untuk mengetahui bagaimana penerapan metode praktik belajar

Kewarganegaraan dilihat dari aspek strategi pembelajaran, media yang digunakan,

sistem evaluasi, interaksi guru dan siswa saat pembelajara. Aktivitas yang diamati

adalah aktivitas dalam pembelajaran PKn.

2. Dokumen

Dokumen menjadi sumber data untuk mengetahui penerapan metode praktik

belajar Kewarganegaraan dalam pembelajaran PKn dalam perencanaan yang
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dirancang oleh guru. Dokumen yang digunakan meliputi perangkat pembelajaran
guru. Dokumen digunakan untuk mengetahui penerapan metode aspek perencanaan,
penyusunan tujuan, pelaksanaan pembelajaran, serta system evaluasi.
3. Informan

Informan merupakan seseorang yang diwawancarai untuk didapatkan
keterangan dan data untuk keperluan informasi. Informan dalam penelitian ini adalah
Kepala Sekolah, Guru pendidikan Kewarganegaraan, serta beberapa siswa SMA
“UISU” pematang Siantar untuk mengetahui pandangan mereka terhadap praktik belajar
Kewarganegaraan. Kepala sekolah dipilih untuk mengetahui alasan SMA “UISU”
Pematang Siantar menerapkan praktik belajar Kewarganegaraan. Informan dari Guru PKn
untuk mengetahui data tentang aktivitas pembelajaran, pemahaman mengenai
penerapan praktik belajar Kewarganegaraan dalam pembelajaran PKn dan penilaian
pembelajaran. Informan dari peserta didik dipilih untuk mengetahui aktivitas
pembelajaran PKn menggunakan metode praktik belajar Kewarganegaraan serta
apresiasinya terhadap pembelajaran PKn menggunakan praktik belajar
Kewarganegaraan. Dari data yang didapatkan dari kepala sekolah, guru PKn, dan
beberapa siswa dibandingkan untuk mengetahui tingkat kepercayaan (validitas) data
yang diperoleh.
D. Metode Pengumpulan Data

Penelitian disamping dengan menggunakan metode yang tepat, juga perlu
memilih teknik dan alat pengumpulan data yang relevan. Metode yang di gunakan

dalam peneltian ini adalah:
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1. Observasi Langsung

Observasi merupakan metode pengumpulan data yang meliputi kegiatan
pemusatan perhatian secara langsung terhadap sesuatu objek dengan menggunakan
seluruh alat indra (Arikunto 2002: 133). Penulis melakukan pengamatan dan
pencatatan data secara sistematik terhadap unsur-unsur yang tampak dalam suatu
gejala pada objek penelitian dengan melihat pedoman sebagai instrumen pengamatan.
Dalam penelitian ini objek yang akan diobservasi adalah pelaksanaan praktik belajar
Kewarganegaraan dalam pembelajaran PKn di SMA “UISU” Pematang Siantar.

Penelitian ini menggunakan teknik observasi partisipasi pasif dimana peneliti
dalam melakukan penelitian datang di tempat kegiatan orang yang diamati, tetapi
tidak ikut terlibat dalam kegiatan tersebut. Observasi ini digunakan untuk melihat
secara langsung aktivitas pembelajaran yang dilakukan pada saat KBM berlangsung.
Hal-hal yang menjadi objek pengamatan antara lain: aktivitas yang dilakukan oleh
guru selama pembelajaran (meliputi tindakan yang dilakukan oleh guru, materi
pembelajaran, strategi yang digunakan), serta aktivitas siswa pada saat pembelajaran,
(meliputi tingkah laku siswa, cara siswa mengungkapkan pendapat, keaktifan siswa,
dan sebagainya).
2. Kajian Dokumen

Kajian dokumen digunakan peneliti untuk mengumpulkan dan menyelidiki
data-data tertulis dalam pembelajaran, seperti perangkat perencanaan pembelajaran,

catatan-catatan incidentalpada saat pembelajaran, jurnal mengajar guru, serta data
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tentang penilaian pembelajaran. Teknik ini juga digunakan sebagai data pembanding
untuk data yang telah diperoleh dari observasi dan wawancara.
3. Wawancara

Wawancara merupakan suatu metode pengumpulan data yang berupa
pertemuan dua orang atau lebih secara langsung untuk bertukar informasi dan ide
dengan Tanya jawab secara lisan sehingga dapat dibangun makna dalam suatu topik
tertentu (Prastowo 2010: 146). Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini
merupakan wawancara mendalam (in depthinterview) Wawancara mendalam
dilakukan untuk mengetahui pendapat dan pemahaman guru terhadap metode praktik
belajar Kewarganegaraan. Selain itu, wawancara juga dilakukan terhadap siswa yang
telah mengikuti pembelajaran PKn menggunakan metode praktik belajar
Kewarganegaraan untuk mengetahui apresiasi mereka terhadap pembelajaran PKn
menggunakan metode praktik belajar Kewarganegaraan. Wawancara dilakukan pada
saat waktu sekolah.
E. Validitas Data

Validitas data sangat penting dalam proses pemaparan penelitian, pembahasan,
dan penarikan simpulan. Dengan adanya validitas data, maka analisis dan penarikan
simpulan telah dilandasi oleh kebenaran, karena berasal dari data yang telah teruji
kebenarannya.

Pengujian validitas data dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik
triangulasi. Lexy J. Moleong (2006) menjelaskan bahwa teknik triangulasi adalah

yeknik pemeriksaan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk
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keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Dengan demikian,
triangulasi merupakan sebuah pandangan yang bersifat multiperspektif.

Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi data dan
triangulasi alat. Melalui triangulasi data, peneliti menggunakan beberapa sumber-
sumber data yang berbeda untuk mengetahui kebenaran suatu permasalahan. Dalam
pengumpulan data, peneliti menggunakan beragam sumber data yang berbeda-beda.
Data diambil dari beberapa sumber, seperti guru, peserta didik,. Peneliti
menggunakan sumber dari guru, peserta didik, aktivitas pembelajaran, dan perangkat
pengajaran untuk mengetahui penerapan metode praktik belajar Kewarganegaraan
dalam pembelajaran PKn.

Triangulasi alat digunakan untuk mengetahui data yang diperoleh convergent
(meluas) sehingga data yang diperoleh lebih tuntas dan pasti. Alat yang peneliti
gunakan yaitu dokumentasi sekolah seperti silabus, RPP, dan dokumen lainnya untuk
mengetahui kebenaran suatu permasalahan.

F. Teknik Analisis Data

Bogdan dan Biklen dalam Moloeng (2006: 126) mengemukakan bahwa
analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan
data, mengorganisasikan data, memilah-milah menjadi satuan yang dapat dikelola,
mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, mengemukakan apa yang penting
dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang

lain.
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Setelah panelitian mendapatkan data hasil pengamatan dan data dari sekolah,
kemudian dilakukan pengorganisasian data serta memilah-milahnya. Kemudian
setelah data yang didapat, dianalisis kembali untuk dicocokkan dengan hasil
wawancara terhadap guru PKn dan siswa, sehingga dapat dikemukakan hasil
penemuan baru yang didapat oleh peneliti bahwa penerapan metode praktik belajar
Kewarganegaraan dalam pembelajaran PKn sudah berjalan dengan semestinya.

Analisis data dapat dilakukan agar penyusunan data yang diperoleh dalam
penelitian dapat ditafsirkan. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah teknik deskriptif analisis kualitatif, diminta hasil penelitian ini digambarkan
keadaan atau fenomena yang diperoleh kemudian menganalisis dalam bentuk kata-
kata untuk memperoleh simpulan.

Alur analisis kualitatif yang digunakan mengikuti alur analisis model interaktif
dari Miles dan Hubberman. Alur analisis tersebut dapat digambarakan dalam bagan 2

sebagai berikut.

'l Pengumpulan Data I'
A
E Penyajian Data B
Reduksi Data j ﬁ ﬁ
1 Kesimpulan:
Penafsiran/verifikasi

Bagan 2. Komponen Analisis Data: Model Interaktif Miles and Huberman (200:20)
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Penelitian ini menggambarkan segala temuan-temuan atau suatu peristiwa
yang terjadi dan dilihat maupun yang didapat di lapangan, baik itu dari pengamatan
secara langsung ataupun hasil wawancara dalam bentuk kata-kata, selanjutnya akan
menganalisisnya dengan kata yang telah didapatkan dalam penelitian tersebut. Seperti
yang dilakukan oleh peneliti yaitu, melakukan pengamatan secara bertahap dan
setelah data didapat, dianalisis dengan data hasil wawancara dan dokumentasi,
sehingga dapat diperoleh data yang kemudian diuraikan menjadi simpulan.

Dari data yang diperoleh, maka dilakukan analisis. Analisis dalam penelitian
ini adalah analisis data kualitatif. Analisis data kualitif terdiri dari alur kegiatan yang
terjadi secara bersamaan, yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan simpulan.
Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian pada
penyederhanaan, pengabstrakan, transformasi data kasar yang muncul dari catatan
lapangan (Miles dan Huberman 2000: 18). Reduksi data dalam penelitian ini adalah
menajamkan analisis, menggolongkan atau mengorganisasikan data sehingga
kesimpulan-kesimpulan finalnya dapat ditarik dan diverifikasi (Miles dan Huberman

2000: 17-18).



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini menyajikan data hasil penelitian yang berasal dari pengamatan
peneliti terhadap pelaksanaan praktik belajar Kewarganegaraan di SMA Islam Proyek
“UISU” Siantar. Data yang diperoleh peneliti selain dari pengamatan secara langsung
Juga peneliti melakukan wawancara dengan beberapa narasumber serta kajian dokumen-
dokumen yang dimiliki sekolah. Guru PKn merupakan informan utama dalam
penelitian ini, kemudian sebagai informan pendukung peneliti melakukan wawancara
kepada kepala sekolah dan siswa. Dokumentasi yang telah didapat oleh peneliti di
lapangan berupa gambar-gambar pelaksanaan pembelajaran praktik belajar
Kewarganegaraan di SMA Islam Proyek “UISU” Pematang Siantar.
A. Hasil Penelitian
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

a. Sejarah Berdirinya SMA Islam Proyek “UISU” Pematang Siantar

Pemuda-pemudi Islam, Pejuang Kemerdekaan Rl mendirikan Universitas Islam Sumatera
Utara (UISU) sejak tanggal 7 Januari 1952 yang silam, dari tahun ke tahun merasa
terpanggil terus mencari upaya dan usaha mengembangkan SMA “UISU” sebagai suatu

Lembaga Islam di Pematangsiantar yang diberi nama SMA Islam Proyek “UISU” Siantar.
Sadar betapa pentingnya fungsi dan peranan Lembaga Islam yang harus dibina terus
untuk melahirkan Mubaligh / Dai yang berpendidikan tinggi, yang mempunyai wawasan
luas, serta menampung hasrat guru-guru dan Dai kita yang nantinya melanjutkan ke
Perguruan Tinggi. Maka pada tahun 1960 yang lalu Dewan Pimpinan Yayasan “UISU”
mendirikan Fakultas Dakwah di Pematangsiantar. Atas bantuan moril dan dukungan
Korem dataran Tinggi, diperoleh sebidang tanah untuk pembangunan Kampus
UISU/Fakultas Dakwah “UISU”. UISU sengaja memilih Pematangsiantar sebagai tempat
Fakultas DAkwah, karena merasa perlu menjadikan daerah Pematangsiantar-Simalungun

sebagai Front Pusat Dakwah Islamiyah. Dari tahun ketahun Fakultas Dakwah berjalan

52



53

terus dan telah melahirkan sarjana-sarjananya dan senantiasa mendapat bantuan

dan simpati dari Pemerintah Daerah setempat, serta Alim Ulama. Tokoh adat dan Pemuka
Masyarakat Pematangsiantar-Simalungun. Untuk kelancaran pengelolaan Administrasi
maka didirikan Badan Perwakilan Yayasan UISU Pematangsiantar-Simalungun yang
merupakan cikal bakal untuk mengelola Fakultas Dakwah. Setelah diadakannya
musyawarah antara Pihak Dewan Pimpinan Yayasan UISU Medan dengan Badan
Perwakilan Yayasan UISU Medan dengan badan Perwakilan UISU Pematangsiantar-
Simalungun, disepakati bahwa di daerah ini hanya satu Fakultas yaitu Fakultas Dakwah.
Pendirian bangunan yang terletak di atas tanah UISU adalah merupakan bantuan Pemda,
Korem, Perkebunan Negara/Swasta, Infak dermawan-dermawan Islam, wakaf dan
bantuan-bantuan dari Dewan Pimpinan Yayasan UISU Medan/Fakultas Kedokteran

dan lain sebagainya.

b. Letak Geografis

SMA “UISU” Pematangsiantar merupakan sekolah menengah atas swasta yang
terakreditasi A. Sekolah ini terletak di jalan Saknawaluh Km 4,5 Pematangsiantar, Lintas
Asahan Siantar. Bangunan sekolah berdiri megah di atas tanah seluas 700 m?. dengan status
hak milik yang dipegang oleh Yayasan “UISU” Medan . Letak SMA “UISU” sangat

strategis karena dekat dengan Kantor MUI Simalungun, Kantor Kemeng Simalungun dan
Dekat dengan Jalan Lintas Asahan Siantar. SMA “UISU” Pematangsiantar dan akses

mudah dijangkau oleh siswa dan pihak yang berkepentingan dengan sekolah.
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¢. Visi Misi Sekolah

Visi SMA Swasta Islam Proyek UISU Siantar.

1. Menjadi SMA vyang berkualitas Islami, andal, teruji dan bermatabat mulia dicintai
masyarakat dan diridhai Allah SWT.

Unggul berlandaskan IMTAQ dan IPTEK serta menghaslkan tamatan yang mampu bersaing
ditingkat Nasional dan Global

Misi SMA Swasta Islam Proyek UISU Siantar.

1. Melaksanakan Pendidikan dan Pengajaran, penelitian, pengabdian kepada masyarakat
dan dakwah Islamiyah secara Profesional untuk membentuk Lulusan SMA yang berkualitas,
beriman dan bertagwa, berakhlak mulia, berilmu serta beramal sholeh turut serta dalam
membangun umat islam, agama, bangsa dan negara Republik Indonesia demi kemaslahatan
dan kesejahteraan umat manusia.

2. Meningkatkan kualitas organisasi dan manajemen sekolah dalam menumbuhkan
semangat keunggulan dan kompetetif.

3. Meningkatkan Kualitas KBM dalam mencapai kompetensi Siswa berstandart Nasional/
Internasional.

4. Meningkatkan kualitas Kompetensi guru dan pegawai dalam mewujudkan standart
pelayan minimal (SPM).

5. Meningkatkan kuantitas dan Kualitas Sarana dan Prasarana Pendidikan dalam
mendukung penguasaan IPTEK.

6. Meningkatkan kualitas SDM dan Kualitas pembinaan kesiswaan dalam mewujudkan
IMTAQ dan sikap Kemandirian.

7. Meningkatkan kemitraan dengan DU/DI sesuai prinsip Demand Driven:

8. Meningkatkan Kualitas pengelolaan unit produksi dalam menunjang kualitas SDM.

Memberdayakan lingkungan sekolah dalam mewujudkan wawasan Wiyata Mandala.
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d. Profil Guru, Siswa dan Karyawan

Jumlah guru SMA Islam Proyek UISU vyaitu 70 guru mata pelajaran, baik
yang sudah berstatus guru tetap dan guru tidak tetap. 30 orang guru berstatus guru
tetap dan 40 orang guru berstatus sebagai guru tidak tetap. Guru tersebut terbagi
dalam 21 mata pelajaran. Adapun daftar nama guru serta pembagian tugas
mengajarnya terlampir dalam struktur organisasi sekolah.

Sedangkan jumlah siswa pada SMA Islam Proyek UISU yaitu 1416 siswa,
terdiri dari kelas X berjumlah 433 siswa, yang terbagi dalam 11 kelas reguler
sebanyak 382 siswa. Kela X1 berjumlah 466 siswa terdiri dari 4 kelas llmu Alam
sebanyak 381 siswa dan 3 kelas IImu Sosial sebanyak 53 siswa. Kemudian kelas XII
berjumlah 466 siswa terdiri 6 kelas IImu Alam sebanyak 413 siswa , 4 kelas limu
Sosial sebanyak 53 siswa dan 1 kelas Bahasa.

Untuk staf tata usaha dan karyawan. yang ada SMA Islam Proyek UISU
adalah sebanyak 28 orang yang terdiri dari staf TU Yayasan dan SMA, , pembantu

staf, perpustakaan, keamanan, dan lain-lain.
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e. Susunan Organisasi

Kepala Sekolah : Bahri Saragih, S.Pd..MM
Wakil Kepala Sekolah Kesiswaan  : Ismawati Lubis, S.Pd.
Wakil Kepala Sekolah Humas : Wahyudi, S.Pd.MM

Wakil Kepala Sekolah Kurikulum  : Mauluddin Siregar, S.Pd.
Wakil Kepala Sekolah Sarana : Mulyono, SPd

Bimbingan & Konseling : Nurmina Pohan; Purnamawati Pane

f. Program Unggulan

SMA Islam Proyek UISU memiliki beberapa program unggulan yang
diharapkan dapat menambah kualitas peserta didik dan dapat mendorong minat belajar
peserta didik.

1) Kesatrian English Conversation Club, Merupakan wadah pembinaan dan
pengembangan kemampuan Bahasa Inggris.

2) Kesatrian Science Club (KSC), Merupakan wadah pembinaan dan pengembangan
untuk menghadapi Lomba Mata Pelajaran dan Olympiade Sains.

3) Program Pengayaan Intra Kurikuler (PPIK), Merupakan program Pembinaan dan
pengembangan  pembelajaran  untuk lebih  meningkatkan kemampuan
intrakurikuler.

4) Akademi Prestasi Intrakurikuler (APIK), Merupakan program pemberian

penghargaan bagi siswa yang berprestasi di setiap mata pelajaran
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5) Pemberian Beasiswa yang meliputi Beasiswa Yayasan, Beasiswa PemKaot,
Beasiswa BKM, Beasiswa dari siswa untuk siswa.
g. Saranadan Prasarana
SMA Islam Proyek UISU memiliki berbagai fasilitas sarana dan prasarana
yang mendukung pembelajaran dan kelancaran akademis. Secara umum fasilitas
sarana prasarana yang ada di SMA Islam Proyek UISU sebagai berikut.

1) Ruang Kepala Sekolah, ruang kepala sekolah dilengkapi dengan ruangan ber-AC
dimana juga tersedia meja pertemuan, ruang tamu, komputer dan akses internet,
simbol-simbol kenegaraan, alat komunikasi

2) Ruang Wakil Kepala Sekolah, luas ruang dan fasilitas di ruang wakil sekolah
hampir sama dengan ruang kepala sekolah dimana sudah dilengkapi dengan
ruangan ber-AC juga tersedia meja pertemuan, ruang tamu, komputer dan akses
internet, lambang kenegaraan, alat komunikasi, serta lemari dokumen dan sentral
sound sistem.

3) Perpustakaan, di ruang perpustakaan telah ber-AC ini dilengkapi dengan
komputer online yang terkoneksi dengan Sistem Informasi Perpustakaan. Selain
itu fasilitas yang ada di perpustakaan berupa meja dan kursi, speaker, loker, rak,
dan televisi berwarna. Perpustakaan tersebut juga dilengkapi dengan fasilitas
hotspot dan ruang tamu.

4) Ruang kelas, SMA Islam Proyek UISU mempunyai 41 kelas. Setiap ruang
kelas sudah dilengkapi satu set komputer dengan koneksi internet, LCD

projector, AC, serta meja dan kursi guru.
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5) Laboratorium, di SMA Islam Proyek UISU Laboratoriu telah di lengkapi dengan
beberapa laboratorium yang d antaranya terdapat laboratorium IPA (Laboratorium
Kimia, Biologi, dan Fisika). Laboratorium IPA sudah dilengkapi dengan fasilitas AC,
seperangkat komputer dan LCD proyektor serta alat-alat laboratorium yang
memadai. Selain itu, terdapat pula ruang multimedia dan laboratorium bahasa.

6) Ruang layanan BK, ruang layanan BK telah dilengkapi dengan meja pertemuan
ruang tamu, ruang bimbingan pribadi, ruang bimbingan kelompok, lemari
dokumen simbol-simbol kenegaraan, komputer dan akses internet, instrument
konseling, buku sumber, media pengambangan kepribadian, papan statistik,
kotak saran atau pendapat.

7) Ruang TU, pelayanan yang dilakukan di ruang TU SMA Islam Proyek UISU
untuk siswa-siswi ini dibedakan menurut tingkatan kelasnya. Di ruang TU ini
dilengkapi dengan AC, dan terdapat meja, papan tulis, kursi, simbol kenegaraan,
komputer,lemari, maupun struktur organisasinya.

8) Ruang Komputer, di ruang computer terdapat 2 ruang komputer, ruang pertama

berada di lantai 1 dan ruang yang kedua di lantai 2. Setiap ruangan terdiri dari
40 komputer, meja guru, papan tulis, kursi, serta dilengkapi AC.

9) Kantin, SMA Islam Proyek UISU memiliki 3 kantin yang tampak bersih dan

nyaman.

10) Koperasi, koperasi di SMA Islam Proyek UISU _memiliki 2 penjaga yang

melayani siswa-siswi. Luas koperasi di sekolah ini tidak terlalu luas, akan tetapi
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telah dilengkapi dengan mesin fotocopy dan alat tulis yang cukup lengkap,
seperti: buku tulis, bolpoin, buku gambar, maupun perlengkapan lainnya.

11) UKS, fasilitas yang terdapat dalam UKS berupa tempat tidur pasien, lemari obat,
alat ukur tinggi dan berat badan, wastafel, lemari dokumen, obat-obatan, tabung
oksigen, termometer, tensimeter, tandu, kursi roda, serta papan statistik dan alat
komunikasi.

12) Masjid, SMA Islam Proyek UISU sudah dilengkapi full AC dan Besar
fungsional. Terdapat sajadah dan perlengkapan sholat lengkap. Tempat wudhu
bagi perempuan dan laki-laki dipisahkan, untuk perempuan di sebelah kiri dan
laki-laki di sebelah kanan.

13) Aula sekolah, Aula di SMA Islam Proyek UISU digunakan untuk ruang
pertemuan organisasi ektra maupun intra sekolah. Ruang aula dilengkapi
dengan kursi, meja, papan tulis, symbol kenegaraan, maupun AC.

Selain fasilitas di atas SMA Islam Proyek UISU juga dilengkapi pula
dengan fasilitias berupa, pos keamanan, gudang, lapangan upacara, meeting room,
kamar mandi, taman, tempat parkir, ruang guru, serta lapangan olahraga,

2. Gambaran Umum Subyek Penelitian

Subyek penelitian pada penelitian ini adalah kepala sekolah Bapak Bahri,S.Pd.l.
MM, Bapak Wahyudi,S.Pd.I.MM selaku koordinator studi lapangan dan Ibu
Dahniar Siregar, selaku guru pengampu Pendidikan Kewarganegaraan kelas X,

serta siswa-siswi SMA Islam Proyek UISU.
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Kepala sekolah dipilih sebagai informan untuk mengetahui alasan SMA
Islam Proyek UISU Siantar menerapkan praktik belajar kewarganegaraan. Informan dari
Guru PKn untuk mengetahui data tentang aktivitas pembelajaran, pemahaman
mengenai penerapan praktik belajar Kewarganegaraan dalam pembelajaran PKn dan
penilaian pembelajaran. Informan dari peserta didik dipilih untuk mengetahui
aktivitas pembelajaran PKn menggunakan metode praktik belajar Kewarganegaraan
serta apresiasinya terhadap pembelajaran PKn menggunakan praktik belajar
kewarganegaraan.

3. Pelaksanaan Praktik Belajar Kewarganegaraan dalam Pembelajaran Pkn di
SMA Islam Proyek UISU Siantar
a. Gambaran Umum Praktik Belajar Kewargangaraan

Winataputra dan Budimansyah (2012: 42) menjelaskan bahwa praktik belajar
Kewarganegaraan merupakan proses belajar dengan menggunakan berbagai metode
pembelajaran aktif sehingga dapat memberikan kesempatan kepada peserta didik
mendapatkan pengalaman langsung (nyata) untuk meningkatkan pengetahuan,
keterampilan dan watak Kewarganegaraan.

Terdapat beberapa model pembelajaran yang dapat digunakan dalam
pelaksanaan praktik belajar Kewarganegaraan, seperti model pembelajaran
ContextualTeaching_earningyaitu pembelajaran kontekstual dengan mengkaitkan
antara materi Kewarganegaraan yang diajarkannya dengan situasi dunia nyata siswa
dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya

dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sehari—hari (Cholisin 2005: 12).
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Selain dengan model pembelajaran Conextual TeachingLearning dapat juga
menggunakan model pembelajaran Praktik Belajar Kewarganegaraan Kami Bangsa
Indonesia. Model pembelajaran ini berorientsi pada proses berfikir kritis dan
pemecahan masalah. Yang dirancang untuk mempraktikkan salah satu hak
warganegaranya, yakni dengan cara melibatkan peserta didik melalui suatu “praktik
belajar” (Budimansyah 2010: 5).

SMA Islam Proyek UISU Siantar telah menerapkan metode praktik belajar
Kewarganegaraan dengan model pembelajaran praktik belajar Kewarganegaraan
kami bangsa Indonesia melalui kajian kebijakan publik, dan model pembelajaran
ContextualTeaching_earningmelalui pelaksanaan studi lapangan bersama. Studi
lapangan bertujuan untuk membawa siswa dalam suatu praktik belajar dalam
mempelajari bidang studi Pendidikan Kewarganegaraan. Fokus pelaksanaan praktik
belajar Kewarganegaraan ini yaitu pendidikan karakter, praktik belajar dan
menciptakan pembelajaran PAIKEM. Dengan praktik belajar Kewarganegaraan
tersebut siswa dapat belajar sambil melakukan, sehingga akan membuat siswa tidak
jenuh dan dapat tercipta kegiatan pembelajaran yang menarik dan menyenangkan.
Hal tersebut sesuai dengan keterangan Pak Joko:

“Praktik belajar Kewarganegaraan adalah suatu pembelajaran bagi siswa agar

siswa lebih meresapi apa yang telah diajarkan guru melalui kegiatan nyata

yang mereka lakukan. Salah satunya dengan mengajak siswa studi lapangan
dan mempraktikkan untuk mencari masalah yang ada dan mencari solusi
bersama-sama. Tujuannya agar siswa tidak hanya pandai dalam segi kognitif
saja tapi juga afektif dan psikomotoriknya, serta dalam mengikuti

pembelajaran siswa tidak jenuh karena hanya mendengarkan ceramah, tapi
juga senang. ” (Wawancara pada tanggal 24 april 2017).
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Dalam melaksanakan praktik belajar Kewarganegaraan guru bertujuan untuk
memberikan pengetahuan, menanamkan nilai-nilai karakter serta keterampilan sosial
lainnya. Hal tersebut sesuai dengan yang diungkap Pak Joko: “Harapan saya siswa
dapat lebih meresapi apa yang dipelajari tidak hanya tahu teorinya saja, tapi juga
dapat mengambil nilai-nilai karakter dan mendapat pengalaman, wawasan
pengetahuan dan keterampilan sosial lain yang lebih dibandingkan ketika saya hanya
ceramah.” (Wawancara pada tanggal 24 april 2017).

Keterangan mengenai tujuan penggunaan medel pembelajaran praktik belajar
kewarganegaraan juga diperkuat dengan keterangan kepala sekolah SMA Islam Proyek
UISU Siantar Bapak Bahri Saragih,S.Pdi. MM: “Tujuan SMA Islam Proyek UISU Siantar
menggunakan model praktik belajar kewarganegaraan adalah untuk mencocokkan
antara teori dengan kenyataan yang ada (praktiknya).” (Wawancara pada tanggal 24
april 2017).

Pernyataan di atas menunjukan bahwa praktik belajar Kewarganegaraan
sangat tepat digunakan dalam pembelajaran PKn yang menyenangkan, yakni untuk
dapat mengembangkan 3 aspek sekaligus yaitu aspek kognitif, afektif, psikomotorik
ataupun meningkatkan pengetahuan, kecakapan dan watak kewarganegaraan.
Pelaksanaan praktik kewarganegaraan diharapkan siswa tidak hanya mendapat nilai
yang baik dalam ujian karena penguasaan materi, tetapi siswa juga lebih peduli atau
peka terhadap masalah-masalah sosial di sekitarnya. Melalui studi lapangan mereka
juga dapat melihat secara langsung apa yang mereka dapat melalui teori. Siswa pun

dapat mengikuti pembelajaran dengan senang karena siswa telibat tidak hanya
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mendengarkan ceramah guru, dan siswa lebih aktif dalam pembelajaran sehingga
dapat memupuk rasa percaya dirinya.
b. Perencanaan Pembelajaran Praktik Belajar Kewarganegaraan

Persiapan atau perencanaan pembelajaran merupakan rencana kegiatan kelas
yang dirancang sebelum melaksanakan kegiatan pembelajaran. Persiapan ini berisi
apa saja yang akan dilakukan guru bersama siswanya sehubungan dengan tema atau
materi yang akan disampaikan atau dipelajari. Guru PKn SMA dituntut untuk
mempersiapkan sebaik mungkin segala sesuatu yang digunakan dalam proses belajar
mengajar.

Adapun hasil kajian dokumen yang dilakukan peneliti di SMA Islam Proyek UISU,
Pak Joko selaku pengampu kelas X telah membuat perencanaan dengan baik yaitu dengan
membuat RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) dan silabus, yang di dalamnya
terdapat sistem penilaian. Pengembangan RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran)
di dalam perencanaan pembelajaran PKn yang di buat Ibu Dahniar memuat tentang: 1)
nama sekolah; 2) mata pelajaran; 3) kelas; 4) semester; 5) tahun pelajaran; 6) alokasi
waktu; 7) Standar Kompetensi; 8) Kompetensi Dasar; 9) Indikator yang meliputi
indikator kognitif, afektif dan psikomotorik; 10) tujuan pembelajaran yang meliputi
kogntif, afektif dan psikomotorik; 11) materi pelajaran; 12) metode pembelajaran; 13)
langkah-langkah kegiatan pembelajaran yang meliputi kegiatan inti yang terdiri dari
kegiatan eksplorasi, elaborasi dan konfirmasi dan penutup; 14) media dan sumber

belajar; 15) penilaian yang terdiri dari teknik penilaian dan bentuk instrumen
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Praktik belajar Kewarganegaraan, dengan menganalisis kebijakan publik
dilaksanakan di semua kelas X. Sehingga perencanaan atau RPP dan silabusnya
hanya satu dan berlaku untuk semua kelas X. Silabus yang dibuat Pak Joko sebagai
perencanaan pembelajaran praktik belajar Kewarganegaraan

Berdasarkan analisis dokumentasi yang dilakukan peneliti, RPP pada praktik
belajar Kewarganegaraan yang dibuat Pak Joko tercantum identitas sekolah yaitu
SMA Islam Proyek UISU Siantar, kemudian dibawahnya dilengkapi dengan identitas mata
pelajaran yaitu untuk mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan, kelas X semester
2 tahun ajaran 2017/2018 serta  waktu pelaksanaan praktik belajar tersebut
dialokasikan selama 4 x 45 menit.

Pada RPP tercantum rencana pelaksanaan praktik belajar Kewarganegaraan
ini dimasukkan ke dalam SK (standart kompetensi) “Menganalisis Sistem Politik di
Indonesia” dan KD (kompetensi dasar) “Mendeskripsikan Supra Struktur dan Infra
Struktur Politik di Indonesia” praktik belajar Kewarganegaraan tersebut dilaksanakan
pada semester genap pada bab terakhir. Materi yang sekaligus disampaikan pada
pelaksanaan praktik belajar Kewarganegaraan dengan menganalisis kebijakan publik
yaitu pengertian Sistem Politik Indonesia; cara berpolitik melalui Suprastruktur
politik atau lembaga formal negara; infrastruktur kelompok kekuatan politik dalam
masyarakat (Partai politik, Kelompok kepentingan, Kelompok penekan, Media
komunikasi politik).

Indikator keberhasilan untuk materi tersebut meliputi aspek kogntif, afektif

dan psikomotorik. Indikator keberhasilan aspek kognitif yaitu: Pengertian sistem
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politik Indonesia; cara berpolitik melalui Suprastruktur politik atau lembaga formal
negara; Infrastruktur kelompok kekuatan politik dalam masyarakat (Partai politik,
Kelompok kepentingan, Kelompok penekan, Media komunikasi politik). Sedangkan
indikator untuk aspek psikomotorik yaitu siswa dapat belajar menyampaikan
pendapat dan aktif dalam pembelajaran. Untuk indikator aspek afektif meliputi:
religious; disiplin; menghargai pendapat orang lain; tanggung jawab; toleransi; dan
kerja sama.

Selain indikator terdapat juga tujuan pembelajaran yang digunakan sebagai
patokan guru tujuan apa yang hendak dicapai. RPP yang telah dibuat oleh Pak Joko.
Tercantum tujuan pembelajaran dibagi menjadi 3 aspek yaitu kognitif, psikomotorik
dan afektif. Tujuan kognitifnya yaitu melalui pembelajaran peserta didik diharapkan
dapat mendiskripsikan pengertian sistim politik Indonesia; mendeskripsikan supra
struktur politik Indonesia; dan mendeskripsikan infrastruktur politik .

Sedangkan untuk tujuan psikomotoriknya yaitu melalui metode praktik
belajar kewarganegaraan, siswa dapat belajar menyampaikan pendapat dan aktif
dalam pembelajaran. Untuk tujuan afektifnya yaitu melalui pembelajaran siswa dapat
memiliki karakter: religius; disiplin; menghargai pendapat orang lain; tanggung
jawab; toleransi; dan kerja sama.

Dalam RPP yang dibuat Pak Joko tercantum metode pembelajaran yang
digunakan adalah portofolio. Dalam RPP tersebut juga tercantum langkah-langkah
kegiatan pembelajaran yang meliputi: kegiatan pembelajaran, karakter atau

keterampilan social dan waktu. Dalam langkah-langkah kegiatan pembelajaran
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tersebut terdapat apersepsi (pendahuluan) yang dialokasikan selama 20 menit,

kegiatan yang dilakukan meliputi:

1)

2)

3)

4)

5)

Guru mengucap salam, mengabsen serta memantau kehadiran siswa, siswa
menjawab salam,memperhatikan guru memeriksa kehadirannya. Pada kegiatan
ini karakter atau keterampilan yang diharapkan religious dan disiplin.

Guru melakukan apersepsi, dengan memberi pesan-pesan moral, siswa
memperhatikan dan mendengarkan pesan-pesan yang disampaikan guru.

Guru menyampaikan kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran yang ingin
dicapai baik kognitif,afektif maupun psikomotorik, siswa mendengar penjelasan
guru.

Guru menyampaikan buku-buku dan peralatan penunjang lain yang dibutuhkan
dalam pembelajaran seperti surat kabar, internet dan UUD, siswa mendengar
penjelasan guru.

Guru memotifasi siswa untuk terlibat aktif dalam pembelajaran, siswa
mendengar penjelasan guru.

Langkah-langkah pembelajaran selanjutnya terdapat kegiatan inti yang

dialokasikan 60 menit, kegiatan yang dilakukan meliputi:

1)

Guru memberi gambaran secara umum tentang sistem politik Indonesia, siswa
mendengarkan penjelasan guru dan membaca buku referensi yang ada. Karakter
atau keterampilan sosial yang diharapkan dengan mendengarkan siswa dilatih

bertanggung jawab dan gemar membaca.
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3)

4)

5)
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Guru meminta siswa untuk mengidentifikasi masalah kebijakan publik yang ada
dalam masyarakat lewat berbagai sumber dan pengetahuan atau pengalaman
yang dimiliki, siswa menghimpun berbagai sumber untuk mengidentifikasi
masalah kebijakan publik yang ada dalam masyarakat. Karakter atau
keterampilan sosial yang diharapkan kerja sama.

Guru meminta salah satu siswa untuk memimpin kelas dalam pemilihan masalah,
salah satu siswa memimpin kelas untuk pemilihan masalah. Karakter atau
keterampilan sosial yang diharapkan adalah kerja sama.

Guru membagi kelas menjadi 4 kelompok secaera heterogen, siswa berkumpul
sesuai kelompok yang telah ditentukan, karakter atau keterampilan sosial yang
diharapkan yaitu bertanggung jawab dan kerja sama

Guru memberi tugas kepada kelompok, kelompok pertama menganalisis
masalah, kelompok kedua kebijakan alternatif, kelompok ketiga usulan
kebijakan dan kelompok keempat rencana kerja, siswa mengerjakan tugas
bersama kelompoknya. Anggota yang tahu menjelaskan pada anggota lainnya
sampai semua anggota dalam kelompok itu mengerti, karakter atau keterampilan
sosial yang diharapkan adalah kerjasama dan toleransi

Langkah pembelajaran selanjutnya yaitu elaborasi yang dialokasikan selama

75 menit, kegiatan yang dilakukan meliputi:

1)

Diskusikan soal-soal berikut ini bersama kelompok kalian masing-masing. Soal-
soal tersebut yaitu: Apa yang menjadi rumusan masalah dalam masalah yang

telah disepakati; Kebijakan alternative apa yang cocok untuk mengatasi masalah
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tersebut?; Usulan kebijakan apa yang anda tawarkan kepada pemerintah untuk
masalah tersebut?; Susunlah rencana kerja yang cocok untuk mengatasi masalah
tersebut!

2) Buat lah hasil diskusi dengan menambah literature dan sumber lain dalam bentuk
portofolio kelas

3) Presentasikan hasil diskusi tersebut didepan kelas

4) Reflekskan pembelajaran tersebut di depan kelas.

Langkah pembelajaran selanjutnya yaitu konfirmasi,waktu yang dialokasikan

selama 10 menit. Kegiatan yang dilakukan yaitu guru memberikan umpan balik

positif dan penguatan,siswa mengikuti pembelajaran dengan baik, karakter atau

keterampilan social yang diharapkan yaitu disiplin.
Langkah pembelajaran yang terakhir yaitu penutup, waktu yang dialokasikan
selama 15 menit. Kegiatan yang dilakukan meliputi:

1) Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya, siswa mengajukan
pertanyaan kepada guru. Karakter atau keterampilan sosial yang diharapkan
yaitu berani berpendapat dan berkomunikasi.

2)  Guru membimbing siswa untuk menarik kesimpulan dari pembelajaran hari ini,
siswa menarik kesimpulan dengan dibimbing oleh guru. Karakter atau
keterampilan sosial yang diharapkan vyaitu berani berpendapat dan
berkomunikasi.

3) Guru menyampaikan rencana pembelajaran pertemuan berikutnya. Karakter atau

keterampilan sosial yang diharapkan yaitu disiplin.
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Pada bagian akhir RPP yang di susun Pak Joko dilengkapi juga dengan media
dan sumber belajar yang digunakan, media yang digunakan meliputi koran, internet,
berita,dll yang berkaitan dengan kebijakan publik dan sistem politik Indonesia dan
beberapa buku, sebagai sumber belajar.

RPP yang dibuat merupakan penjabaran dari silabus yang disusun sebelumnya
oleh Pak Joko selaku pengampu Pendidikan Kewarganegaraan kelas X terdiri dari:

1) nama sekolah; 2) mata pelajaran; 3) kelas; 4) semester; 5) tahun pelajaran; 6)
alokasi waktu; 7) Standar Kompetensi; 8) Kompetensi Dasar; 9) karakter; 10) materi
pembelajaran; 11) kegiatan pembelajaran; 12) indikator; 13) penilaian yang terdiri
dari teknik, bentuk dan insrumen penilaian; 14) alokasi waktu dan; 15) sumber
belajar. Pada silabus tercantum teknik penilaian menggunakan penilaiaan produk

Berdasarkan wawancara dengan Pak Joko tanggal 7 mei 2017 mengatakan
bahwa sebelum melaksanakan praktik belajar Kewarganegaraan terlebih dahulu
menyusun RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) tujuannya agar pembelajaran
dapat berjalan dengan baik dan sesuai tujuan yang hendak dicapai.

Untuk pelaksanaan studi lapangan dengan model pembelajaran Contextual
TeachingLearning perencanaan yang dilakukan guru tidak dibuat dalam RPP
(Rencana Pelaksanaan Pembelajaran), Melainkan tetap ada yang harus disiapkan
dalam pelaksanaannya. Hal-hal yang perlu disiapkan oleh guru sebelum
melaksanakan studi lapangan meliputi: 1) proposal kegiatan, proposal ini ditujukan
kepada instansi terkait yang hendak dikunjungi; 2) rincian anggaran rencana

kunjungan, rincian anggaran tersebut dibuat oleh guru PKn untuk disetujui oleh
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kepala sekolah serta untuk lampiran surat edaran orang tua; 3) surat edaran
persetujuan Orang Tua, surat edaran persetujuan orang tua tujuannya yaitu untuk
menginformasikan serta memnta persetujuan  rencana kegiatan sekaligus untuk
meminta iuran yang perlu dibayarkan untuk terlaksanakannya kegiatan studi
lapangan; 4) surat edaran keberangkatan untuk orang tua, yang sekaligus
menginformasikan lebih lanjut dari surat edaran persetujuan orang tua; 5) instrumen
penelitian bagi siswa. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Pak Joko: ““Ya, sebelum
mengajar biasanya saya membuat perangkat pembelajaran seperti rpp, silabus namun
semua tidak harus persis saya lakukan seperti yang ada pada perangkat, semua
menyesuikan dengan keadaan yang penting sudah ada bayangan tentang apa yang
hendak dilakukan didalam mengajar.”(Wawancara pada tanggal 24 april 2017).
c. Kegiatan belajar Mengajar (KBM) Praktik Belajar Kewarganegaraan

Pelaksanaan praktik belajar Kewarganegaraan di SMA Islam Proyek UISU
Siantar dilakukan melalui beberapa cara yaitu kajian kebijakan publik dengan model
pembelajaran Praktik Belajar Kewarganegaraan Kami Bangsa Indonesia dan. Yang
kedua dengan model pembelajaran ContextualTeaching_earningdengan cara studi
lapangan. Studi lapangan yang pernah dilaksanakan oleh SMA Islam Proyek UISU
yaitu studi lapangan ke LP khusus anak di Pematang Siantar dan studi
lapangan ke Laboratorium Forensik Kapolres Siantar Kota.

Model pembelajaran Praktik Belajar Kewarganegaraan Kami Bangsa
Indonesia, mengangkat topik yang telah umum dilaksanakan tersebut yaitu tema

kebijakan publik. Untuk tema kebijakan publik dilaksanakan pada kelas X semester
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genap tepatnya yaitu pada pembelajaran bab VI menganalisis sistem politik
Indonesia. Berdasarkan wawancara dengan guru pengampu PKn yaitu Pak Joko,
menjelaskan bahwa pembelajaran praktik belajar Kewarganegaraan dengan topik
kebijakan publik sangat tepat diajarkan pada bab sistem politik, hal tersebut sesuai
dengan pernyataan Pak Joko: “Saya merasa model ini sangat tepat diajarkan di bab
ini, sebab dalam sistem politik itu sendiri kan meliputi input, proses dan output.
Ketiga tahapan tersebut merupakan tahapan dalam menciptakan kebijakan publik,
jadi cocok kan bila pembelajarannya menggunakan analisis kebijakan publik dengan
model pembelajaran praktik belajar atau portofolio ini.” (Wawancara pada tanggal 24
april 2017).

Selanjutnya pelaksanaan praktik belajar Kewarganegaraan di SMA Islam Proyek
“UISU” Siantar yang kedua, yaitu dilaksanakan studi lapangan dengan model
pembelajaran Contextual TeachingLearning sehingga tidak terikat oleh topik
kebijakan publik seperti pada penjelasan yang pertama. Pelaksanaan studi lapangan
dilaksanakan pada semester ganjil sehingga tidak mengganggu program yang padat
pada semester genap. Hal tersebut diperkuat oleh Pak Joko:

“Jadi kami melaksanakan studi lapangan dan kegiatan outdoor learning

lainnya pada semester ganjil, karena pada semester genap sekolah mempunyai

agenda yang padat seperti mempersiapkan UN (ujian nasional), Try Out UN
untuk kelas XII, mempersiapkan penerimaan peserta didik baru, dan agenda
perayaan ulang tahun SMA Islam Proyek UISU Siantar, serta agenda lainnya.”

(Wawancara pada tanggal 24 april 2017).

Pelaksanaan studi lapangan merupakan salah satu kegiatan pembangunan

karakter, pembelajaran kontekstual dan pembelajaran PAIKEM yang dilaksanakan
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SMA “UISU”. Pelaksanaan kegiatan ini tidak selalu sama setiap tahunnya, Hal
tersebut sesuai dengan pernyataan Bapak Yudi selaku koordinator studi lapangan
kewarganegaraan:

“Kegiatan yang pernah kami lakukan yang berkaitan dengan pendidikan

kewarganegaraan dan characterbuilding yaitu ketika tahun ajaran 2010/2011

yaitu kunjungan ke Laboratorium Forensik Kalpolres Siantar, selanjutnya untuk tahun

2017/2018 kami melakukan studi lapangan ke Lembaga Pemasyarakatan (LP)

Khusus Anak di Pematang Siantar dan outbound dan untuk tahun ajaran

2011/2012 ini kami tidak ke luar sekolah namun tetap melaksanakan praktik

belajar dengan cara melakukan PILKETOS (Pemilihan Ketua OSIS) yang di

konsep seperti pemilu sesungguhnya.”(Wawancara pada tanggal 24 april

2018).

Dalam pemilihan model pembelajaran beliau sesuaikan dengan materi dan
tujuan yang hendak dicapai. Seperti ketika memutuskan untuk menggunakan topik
kebijakan publik pada bab sistem politik, berdasarkan wawancara dengan Pak Joko
hal tersebut karena sistem politik merupakan satu kesatuan yang merupakan jalinan
hubungan diantara komponen-komponen yang terdapat dalam kehidupan politik baik
infrastruktur maupun suprastruktur dalam rangka mewujudkan tujuan tertentu.
Sedangkan dalam konsep sistem politik ditemukan salah satunya fungsi politik yaitu
kebijakan publik itu sendiri. Tujuannya yaitu agar siswa lebih memahami
pengetahuan tentang sistem politik serta kebijakan publik (civic knowledge)memiliki
kecakapan kewarganegaraan (civic skill) seperti sifat demokratis dalam masyarakat
serta masayarakat yang memiliki watak kewarganegaraan (civic disposition)seperti
taat pada hukum dan konstitusi.

Ketika guru PKn memutuskan untuk melaksanakan studi lapangan juga

menyesuaikan dengan materi dan tujuan yang hendak dicapai. Untuk materi terkait
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dengan pembelajaran Bab-2 menampilkan sikap positif terhadap sistem hukum dan
peradilan nasional dan Bab-3 Kelas-X menampilkan peran serta dalam upaya
pemajuan, penghormatan dan perlindungan hak asasi manusia (HAM). Dengan tujuan
untuk memberikan pelajaran empirik kepada siswa tentang arti pentingnya kesadaran
warga negara dalam menjunjung tinggi sikap Nasionalisme, kepedulian sosial serta
ketaatan pada hukum maka SMA Islam Proyek “UISU” Siantar memutuskan untuk
melakukan studi lapangan ke Laboratorium Forensik Kapolres Siantar Kota.

Begitu juga ketika guru hendak mengajarkan bab 3 menampilkan peran serta
dalam upaya pemajuan, penghormatan dan perlindungan hak asasi manusia (HAM)
dengan tujuan untuk memperkenalkan kepada siswa SMA Islam Proyek “UISU”
akan keberadaan lembaga khusus yang menangani anak-anak penyandang masalah
sosial yang terkait dengan perbuatan tindak pidana, Menambah wawasan kepada
siswa SMA Islam Proyek “UISU” akan contoh pengamalan sila ke-2 Pancasila yang
diterapkan dalam pelaksanaan sistem lembaga peradilan, khususnya pembinaan anak-
anak yang menyandang persoalan sosial dimasyarakat serta menciptakan nuansa baru
agar siswa terhindar dari rasa kejenuhan dalam kegiatan belajar mengajar khususnya
pada bidag studi PKn guru PKn memtuskan untuk melakukan studi lapangan ke
Lembaga Pemasyarakatan (LP) Khusus Anak di Pematang Siantar.

Pelaksanaan praktik belajar Kewarganegaraan dengan topik kebijakan public
melalui model pembelajaran Pratik Belajar Kewarganegaraan Kami Bangsa Indonesia

pada bab sistem politik dilaksanakan selama 2x4 jam pelajaran yaitu 2 kali



76

pertemuan. Sedangkan untuk studi lapangan pelaksanaannya di luar jam pelajaran
pada hari yang telah ditentukan.
Pelaksanaan praktik belajar Kewarganegaraan mendapat kesan yang baik oleh
para siswa mereka merasa senang dan lebih aktif, serta tidak bosan bila dibandingkan
dengan hanya mendengarkan ceramah guru. Hal tersebut sesuai dengan pengamatan
peneliti ketika mengamati pelaksanaan pembelajaran mereka tampak aktif dan
bersemangat. Hal tersebut juga diperkuat dengan pendapat desi kelas X1 sebagali
berikut: “Aku lebih seneng dengan pembelajaran siswa aktif kayak tadi, jadi nggak
bosen, kalau cuma mendengarkan biasanya pada ngantuk jadi materinya yang
diterangkan juga nggak masuk ” (Wawancara pada tanggal 24 april 2017).
Hal tersebut diperkuat dengan penjelasan pak bahri selaku kepala sekolah
SMA Islam Proyek “UISU” Siantar:
“Model pembelajaran praktik belajar ~ dengan studi  lapangan sebenarnya
implikasi atau aplikasi dari contekstuateachinglearningyang dikaitkan dengan
pembelajran PAIKEM (aktif, kreatif menyenangkan), yang pernah dikunjungi
bahkan saya sendiri juga mendampingi yaitu salah satunya Laboratorium
Forensik ASPOL, topik pelanggaran HAM, dimana siswa disana mempelajari
tentang bagaimana polisi mengungkap kejahatan anak-anak diajari cara kerja
bagaimana sidik jari dapat mengungkap kejahatan rambut bisa mengungkap
kejahatan, yang ke dua ke LP anak di sana melihat pola pembinaan karena
mereka juga punya hak dan ada dialog juga. Hal tersebut tujuannya untuk
nggatukke (mencocokkan) antara teori dengan kenyataan yang ada (praktiknya).”
(Wawancara pada tanggal 24 april 2017).

1) KBM Praktik Belajar Kewarganegaraan KBI

Untuk pelaksanaan praktik belajar Kewarganegaraan, dengan model

pembelajaran Praktik Belajar Kewarganegaraan Kami Bangsa Indonesia dilaksanakan

di kelas seperti pembelajaran biasanya. Berikut ini pelaksanaan pembelajarannya.



Gamba 2. Pak Joko melakukan apersepsi
(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 23 April 2020)

Berdasarkan pengamatan peneliti yang juga tampak dalam gambar, guru
melakukan apersepsi terlebih dahulu sebelum memulai belajaran, dalam
apersepsinya Pak Joko memberikan semangat belajar kepada siswanya dan
menyelipkan nilai-nilai karakter kebangsaan yang kebetulan baru saja pada Hari
Senin kemarin kita memeringati Hari Kartini. Pak Joko selaku guru PKn selain
menyelipkan karakter kebangsaan untuk selalu cinta tanah air, seperti yang dilakukan
pahlawan wanita kita Ibu Kartini rela memperjuangkan nasib kaum wanita demi
terciptanya keadilan, juga mengajak para siswa untuk meneruskan perjuangan Ibu

Kartini serta menghimbau pada kaum laki-laki untuk menghormati perempuan, tidak
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malah melecehkan seperti banyaknya kasus pelecehan terhadap wanita. Setelah
menyampaikan nasehatnya Pak Joko melanjutkan dengan proses pembelajaran.

Pelaksanaan praktik belajar kewarganegaraan di SMA Islam Proyek “UISU”
dengan topik kebijakan publik pada pembelajaran bab VI (enam) tentang sistem
politik Indonesia dilaksanakan praktik belajar kewarganegaraan dengan model
pembelajaran Praktik Belajar Kewarganegaraan Kami Bangsa Indonesia melalui 6
tahapan.

a) ldentifikasi Masalah Kebijakan Publik Yang Ada dalam Masyarakat.

Setelah melakukan apersepsi Pak Joko menjelaskan model pembelajaran yang
akan digunakan pada bab VI (enam) ini, tak lupa juga menjelaskan langkah-langkah
pembelajaran yang harus dilaksanakan siswa-siswi. Setelah usai menjelaskan tampak
Pak Joko menjelaskan sedikit tentang bab VI (enam) dan langsung membagi kelas
menjadi 4 kelompok dan mempersilahkan siswa-siswi untuk mengambil Koran di
perpustakaan untuk mencari masalah dan beberapa menggunakan laptopnya untuk
megumpulkan informasi tentang masalah kebijakan publik yang perlu didiskuskan
bersama. Suasana kelas pada waktu itu tampak berisik namun Pak Joko tampak
membiarkan hal tersebut karena suara berisik tersebut karena siswa sedang
membahas masalah-masalah yang sedang marak terjadi. Ada beberapa dari mereka
juga tampak emosi karena kebijakan pemerintah tentang ujian nasional yang
membebankan siswa, serta banyak kecurangan dan banyak masalah. Dalam

pelaksanaannya siswa kelas X-1 terlihat lebih tenang dibandingkan kelas X-6. Ketika
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di kelas X-1 tampak Pak Joko hanya duduk di meja guru, namun di kelas X-6 untuk

mengendalikan kelass Pak Joko tampak berkeliling memantau siswa.

XL T |'?|"\‘ "‘
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Gambar 3. Siswa sedang mencari informasi lewat wi-fi dan surat kabar
(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 4 Juli 2020)

b) Pemilihan Masalah Sebagai Fokus Kajian Kelas.

Setelah Mendapatkan informasi yang cukup mereka segera mendiskusikan
masalah apa yang akan didiskusikan. Pemilihan masalah dilakukan dengan cara
musyawarah yang dipimpin salah satu siswa, beberapa siswa tampak memberikan
usulan masalah yang mereka anggap penting untuk dikaji dan dicari solusinya yang
selanjutnya salah satu siswa berdasar kesepakatan kelas diminta untuk memimpin
musyawarah sehingga mendapat satu keputusan untuk mengkaji masalah tersebut.
Bapak Joko tampak memberikan penjelasan bahwa musyawarah sangat baik dalam
pengambilan keputusan jika dibandingkan dengan voting.

Setelah 30 menit kemudian terdapat instruksi guru untuk mengakhiri

pencarian sumber dan dilanjutkan menentukan masalah dan meminta salah satu siswa
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untuk memimpin  Menentukan masalah yang hendak dikaji bersama-sama Akhirnya
kelas sepakat ketua kelas yang memimpin. Tampak beberapa siswa memberikan
usulan masalah seperti masalah ujian nasional, naiknya harga Bahan Bakar Minyak,
jatuhnya pesawat Lionai  narkoba, pelecehan seksual dan korupsi. Semua usulan
masalah ditampung, dan ketua kelas memimpin musyawarah tersebut. Akhirnya
setelah melalui musyawa di kelas X-1 terpilih topik Ujian Nasional, dengan

alasan masalah tersebut menyangkut nasib mereka dan nasib semua siswa di
Indonesia, yang harus segera dicari solusinya. Sedangkan di kelas X-6 terpilih topik
Narkoba dengan alasan, narkoba sangat banyak menyerang anak-ana muda dan
bahaya narkoba yang mengerian serta merusak moral anak bangsa menjadikan
masalah narkoba tersebut harus segera dicari solusnya agar segera teratasi. Berikut

dokumentasi dari emilihan masalah.

Gambar 4. Salah satu siswa memimpin jalannya penentuan usulan masalah
(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 25 Juli 2020)
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¢) Pengumpulan Informasi Terkait Masalah yang Menjadi Fokus Kajian Kelas dan
Pengembangan Suatu Portofolio Kelas.

Setelah siswa memperoleh masalah yang akan dikaji lebih lanjut dan telah
didiskusikan bersama, tampak Pak Joko menginstruksikan untuk siswa menggali
informasi lebih dalam lagi tentang masalah tersebut dan dikerjakan di rumah. Hal
tersebut sesuai dengan wawancara dengan Pak Joko tentang pemberian tugas untuk
menggali informasi lebih lanjut sebagi berikut:

“Saya ya biasanya untuk menggali informasi akan saya jadikan pekerjaan

rumah dan waktu yang saya berikan 1 minggu hal tersebut agar siswa

mendapat informasi yang lebih luas dan lebih mendalam, bila di sekolah
waktunya tidak cukup, dan biasanya sekaligus untuk dijadikan portofolio jadi

di sekolah tinggal bahas masalah tersebut dengan cara presentasi dan tanya

jawab serta di lanjutkan refleksi.” (Wawancara pada tanggal 25 Juli 2020).

Tugas yang diberikan kepada siswa merupakan suatu pengamatan atau
observasi terhadap masalah Ujian Nasional yang telah disepakati oleh kelas tugas
tersebut meliputi pencarian data atau informasi, mengolah data serta menyajikan data
dalam bentuk portofolio
d) Penyajian Portofolio Kelas dalam Suatu Simulasi Dengar Pendapat.

Setelah satu minggu maka saatnya siswa mempresentasikan tugas pengamatan
dan portofolio yang ditugaskan pertemuan vyang lalu. Pak Joko tampak
mempersilahkan perwakilan tiap kelompok untuk maju ke depan menjelaskan hasil
portofolio. Sambil menunggu persiapan presentasi, tampak Pak Joko menanyakan

kepada anak-anak tentang kesulitan yang ditemui saat melaksanakan tugas dari

beliau.
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Setelah semua siap presentasi dimulai, setiap perwakilan kelompok
menjelaskan hasil dari portofolio sesuai tugas masing-masing. Kelompok satu tampak
menjelaskan rumusan masalah. Di kelas X-1 tampak mereka menjelaskan kebijakan
ujian nasional (UN) merupakan kebijakan publik di bidang pendidikan yang
bertujuan meningkatkan outputpendidikan Indonesia. Hal tersebut merupakan usaha
yang baik, namun dalam pelaksanaanya masih banyak kontroversj antara lain seperti
terjadinya banyak kecurangan sehingga mereka menganggap hal tersebut merupakan
pelanggaran hak siswa untuk mendapat proses kelulusan yang jujur, pembelajaran
menjadi tegang karena mereka dipaksa untuk dapat mengetahui jawaban-jawaban dari
soal ujian, sehingga pembelajaran hanya menekankan pada aspek kognitif yaitu
menghafal. Sedangkan di kelas X-6 tampak perwakilan kelompok satu menjelaskan
tentang Kebijakan pemerintah tentang perlindungan anak dari narkoba masih jauh
dari harapan hal tersebut terlihat dari data BNN (Badan Narkotika Nasional) yang
menyatakan kasus pemakaian narkoba oleh pelaku dengan tingkat pendidikan SD
hingga tahun 2016 berjumlah 12.305. Data tersebut begitu mengkhawatirkan karena
seiring dengan meningkatnya kasus narkoba penyebaran HIV/AIDS semakin
meningkat dan mengancam. Padahal mereka adalah para penerus bangsa, kualitas
sumber daya manusia sangat banyak di tentukan oleh kesehatan baik jasmani maupun
rohani. Maka masalah narkoba ini sangat penting untuk segera diatasi agar tercipta
sumber daya manusia yang berkualitas.

Dalam presentasinya perwakilan kelompok ke dua menjelaskan tentang

kebijakan alternatif, di kelas X-1 kebijakan alternatif yang disampaikan oleh
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perwakilan kelompok dua yaitu adanya kebijakan dari pemerintah untuk memasukkan
ujian sekolah sebagai bahan pertimbangan kelulusan siswa, namun kelompok dua
menganggap kebijakan tersebut belum menyelesaikan masalah karena pada
kenyataannya ketika memilih sekolah ke jenjang selanjutnya nilai yang menjadi
patokan adalah nilai ujian nasional, seperti keterangan kelas enam SD ingin mendaftar
sekolah SMP atau yang akan mendaftar ke SMA maka yang menjadi patokan

atau pertimbangan sekolah tujuan adalah hanya nilai ujian nasional bukan nilai ujian
sekolah. Sedangkan di kelas X-6 kebijakan alternatif yang disampaikan oleh
perwakilan kelompok dua yaitu penyuluhan terhadap siswa-siswa sekaligus
melakukan pengecekkan kandungan narkoba dalam diri setiap siswa. Namun cara
tersebut di rasa belum efektif karena penyuluhan yang diberikan belum merata ke
setiap sekolah dan kedatangannya belum pasti.

Selanjutnya perwakilan  kelompok ketiga menjelaskan tentang usulan
kebijakan, di kelas X-1 usulan kebijakan yang kelompok tiga tawarkan adalah agar
pemerintah mengembalikan wewenang evaluasi kelulusan siswa kepada sekolah
dengan memperketat pengawasan. Sehingga kecurangan dapat diminimalisir dan
evaluasi lebih sesuai dengan kemampuan, kondisi, kemajuan suatu wilayah atau
sekolah masing-masing. Sedangkan di kelas X-6 usulan kebijakan yang kelompok
tiga tawarkan adalah untuk memasukkan tentang bahaya narkoba ke dalam agenda
sekolah, jadi setiap sekolah harus menyediakan dan memfasilitasi siswa untuk

memperoleh pengetahuan tentang bahaya narkoba. Dengan tiap sekolah memberikan
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pengetahuan tentang bahaya narkoba di rasa lebih efektif dari pada pihak BNN yang
tidak tentu dalam memberikan penyuluhan.

Presentasi yang terakhir perwakilan kelompok empat menjelaskan tentang
rencana kerja. Di kelas X-1 kelompok empat menawarkan rencana kerja untuk
mengatasi masalah tersebut yaitu dengan cara mengadakan seminar/diskusi bersama
pakar pendidikan membahas solusi masalah ujian nasional tersebut. Selanjutnya juga
dapat dengan cara demonstrasi menyampaikan pendapat mereka untuk menolak UN,
dan yang terakhir mereka menyampaikan pendapat mereka dengan cara menulis
tulisan atau artikel tentang gagasan tersebut di surat kabar agar dapat dibaca orang
banyak. Sedangkan di kelas X-6 kelompok empat menawarkan rencana kerja untuk
mengatasi masalah tersebut yaitu dengan cara yang pertama mengusulkan kepada
ketua osis untuk mengadakan acara-acara untuk memberikan pengetahuan kepada
para siswa tentang bahaya narkoba, selanjutnya agar ketua osis dapat menyampaikan
kepada Pembina osis dan kepala sekolah untuk menanggapi usulan tersebut. Untuk
selanjutnya ketika SMA Islam “UISU” telah menerapkan hal tersebut, acara-acara yang
telah dilaksanakan dapat ditulis ke surat kabar atau internet yang sekarang banyak
memfaslitasi untuk dapat menulis acara-acara yang ada.

Dengan kegiatan mempresentasikan hasil portofolio ini siswa dengan dibekali
pengalaman belajar. Pengalaman yang di peroleh yaitu pengalaman bagamana cara
mempresentasikan ide-ide dan pemikiran kepada orang lain, serta bagaimana cara
meyakinkan orang lain agar mereka dapat percaya terhadap langkah-langkah yang

mereka ambil.
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Gambar 5. Perwakila kelompok sedang mempresentasikan hasil portofolio
(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 30 Agustus 2020)
e) Refleksi Akhir

Kajian pengendap  atau refleksi dilakukan pada akhir embelajaran, yang
merupakan salah satu cara belajar untuk menghindari agar jangan sampai melakukan
suatu kesalahan, dan untuk meningkatkan kemampuan yang sudah dimiliki.
(Budimansyah 2009:: 103)

Setelah akhir pelajaran Pak Joko mempersilahkan bagi siswa yang ingin
menyampaikan refleksi pengalaman belajarnya selama mengikuti pembelajaran
praktik belajar arganegaraan. Dalam refleksinya Ganang salah satu siswa kelas
X-1 menyatakan bahwa ujian nasional adalah masalah yang penting jadi jangan
sampai merugikan masyarakat, saran untuk pemerintah untuk segera mengatasi
masalah tersebut. Sedangkan refleksi dari kelas X-6 di wakili oleh Ivan yang
menyatakan narkoba sangat merugikan jadi mari kita menghindari narkoba serta ajak

teman Kita untuk katakan tidak pada narkoba
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Gambar 6. Siswa sedang menyampaikan refleksi pengalaman belajar
(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 15 September 2020

2) KBM Model Pembelajaran ContextuallTeaching_earning

Pelaksanaan studi lapangan dengan model pembelajaran Contextu Teaching
Learning menurut wawancara dengan koordinator pelaksana Bapak Endah.
pelaksanaannya diluar jam pelajaran PKn, hal tersebut dikarenakan membutuhkan
waktu yang lama karena berada di luar sekolah dan jarak tempuh cukup jauh,
sedangkan jam pelajara  PKn hanya 2 x 45 menit. Berikut ini pelaksanaan

pembelajarannya.
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a) Pembelajaran Pola Studi Lapangan di Lembaga Pemasyarakatan (LP) Khusus
Anak di pematang siantar

Guna mengaplikasikan nilai-nilai Pancasila (khususnhya Sila ke-2) dalam
kehidupan sehari-hari, sekaligus menanamkan sikap kerelaan berkorban serta
kepedulian sosial pada masyarakat sekitar, bidang studi PKn mengadakan kegiatan
studi lapangan ke Lembaga Pemasyarakatan (LP) Khusus Anak di pematang
siantar.

Tujuan pihak sekolah dalam pelaksanaan studi lapangan adalah sebagai
berikut: (1) melaksanakan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 2014,
khususnya bidang studi Pendidikan Kewarganegaraan (PKn); (2) mengkaitkan antara
pengetahuan teoritis dengan kehidupan aplikatif yang terkait dengan materi
pembelajaran PKn Hak Asasi Manusia; (3) memperkenalkan kepada siswa SMA
Islam Proyek “UISU” akan keberadaan lembaga khusus yang menangani anak-anak
penyandang masalah sosial yang terkait dengan perbuatan tindak pidana; (4)
menambah wawasan kepada siswa SMA Islam Proyek “UISU” akan contoh
pengamalan sila ke-2 Pancasila yang diterapkan dalam pelaksanaan sistem lembaga
peradilan, khususnya pembinaan anak-anak yang menyandang persoalan sosial
dimasyarakat; (5) menciptakan nuansa baru agar siswa terhindar dari rasa kejenuhan
dalam kegiatan belajar mengajar khususnya pada bidag studi PKn.

Langkah-langkah pembelajaran yang dilaksanakan selama studi lapangan
dengan model pembelajaran ContextualTeachingLearningdi LP Anak Siantar

sebagai berikut. Langkah yang pertama, Konstruktivisme (Constructivism untuk
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mengkonstruksi pengetahuan siswa  sebelum melaksanakan kunjungan siawa di
minta untuk berdiskusi dengan temannya tentang Lembaga Pemasyarakatan (LP)
Khusus Anak serta kaitannya dengan Hak Asasi Manusia.

Langkah yang kedua yaitu Menemukan (Inquiry), menemukan merupakan
bagian inti dari kegiatan pembelajaran berbasis CTL. Pengetahuan dan keterampilan
yang diperoleh siswa diharapkan bukan hasil mengingat seperangkat fakta—fakta,
tetapi hasil menemukan sendiri. Langkah—langkah kegiatan inkuiri: merumuskan
masalah; mengamati atau melakukan observasi untuk mendapatkan informasi
pendukung; menganalisis dan menyajikan hasil dalam tulisan, gambar, laporan,
bagan, tabel, dan karya lain; mengkomunikasikan atau menyajikan hasil karya pada
pembaca, teman sekelas, guru, atau audien yang lain (Cholisin 2005: 12)

Pada langkah ini diawali dengan siswa membuat indikator-indikator yang
hendak diamati ataupun ditanyakan kepada pemandu. Yang kemudian instrument
tersebut menjadi acuan ketika pelaksanaan studi lapangan. Siswa telah difasilitasi
oleh guru dengan menyiapkan pemandu dari pihak LP Anak Siantar, untuk
memberikan materi terkait LP Anak Kutoarjo. Informasi yang dipaparkan dalam
kegiatan tersebut meliputi: (1) latar belakang pembentukan Lembaga Pemasyarakatan
Anak (2) ragam permasalahan atau persoalan yang dialami oleh penghuni lembaga
pemasyarakatan (3) tata Cara Pembinaan Anak Bermasalah (4) Suka dan duka, dan
tantangan dalam pembinaan anak bermasalah (5) kondisi fisik LP Khusus Anak (6)

profil/selayang pandang LP Anak Siantar .
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Gambar 7. Pemandu dari LP Siantar sedang menyampaikan informasi.
(Sumber: Dokumentasi sekolah, 5 September 2020)

Langkah yang ketiga yaitu bertanya (Questioning. Pengetahuan yang dimiliki
seseorang , selalu bermul dari bertanya. Bertanya dipandang sebagai kegiatan guru
untuk mendorong, membimbing, dan menilai kemampuan berpikir siswa. Bagaimana
penerapannya di kelas. Pada semua aktivitas belajar bertanya dapat diterapkan :
antara siswa dengan siswa, antara guru dengan siswa, antara siswa dengan guru,
anatara siswa dengan orang lain yang didatangkan di kelas, dsb (Cholisin 2005: 12)

Pada langkah ini seusai siswa mendengarkan ceramah dari pemendu LP Anak,
mereka diberi kesempat  untuk bertanya. Pertanyaan dari siswa akan dijawab
langsung oleh instruktur dari LP Anak Siantar. Kegiatan tanya jawab tersebut dapat

meningkatkan rasa percaya diri dan juga dapat memiliki keterampilan berkomunikasi
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yang baik, agar  saat terjun di masyarakat mereka dapat bergaul dengan baik serta

mendapatkan pengetahuan tentang LP Anak.

Gambar 8. Siswa sedang menyampaikan pertanyaan pada pemandu.
Sumber: Dokumentasi Sekolah, 10 September 2020)

Langkah pembelajaran yang keempat yaitu masyarakat belajar (Learninmg
Community. Konsep masyarakat belajar menyarankan agar hasil pemebelajaran
diperoleh dari kerjasama dengan orang lain. Pada pelaksanaan studi lapangan di
Lembaga Pemasyarakatan Anak Pematang Siantar Simalungun, langkah masyarakat belajar
siswa dibentuk dalam kelompok. Kemudian kelompok tersebut diberi kesempatan
untuk mewawancarai para narapidana anak di Lembaga Pemasyarakata Kegiatan
wawancara tersebut tujuannya yaitu agar siwa lebih percaya diri, siswa dapat
menemukan informasi secara langsung dari informan yang mengala dan siswa

lebih aktif sehinggaa tidak bosan dalam mengikuti pembelajaran. Selain masyarakat
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belajar kegiatan tersebut sekaligus juga merupakan langkah pembelajaran
permodelan, yaitu dalam pembelajaran keterampilan atau pengetahuan ada model
yang bisa ditiru. Model itu bisa berupa cara mengoperasikan sesuatu, contoh karya
tulis, atau guru  emberikan contoh mengerjakan sesuatu. Model juga dapat
didatangkan dari luar Cholisin 2005: 12). Dalam kegiatan ini siswa dapat bertanya-

tanya langsung kepada model yaitu para narapidana anak.

Gambar 9. Siswa sedang mewawancarai para nara pidana anak
Sumber: Dokumentasi sekolah, 10 September 2020)

b) Pembelajaran Pola Studi Lapangan ke Lembaga Laboratorium Forensik Kapolres
Siantar
Dalam rangka meningkatkan kemampuan life skill sebagai warga negara,

Bidang Studi PKn mengadakan pembelajaran dengan pola Studi lapangan ke
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Lembaga Laboratorium Forensik Kapolres Pematang Siantar. Kegiatan ini
diselenggarakan terkait dengan pembelajaran Bab-2 Kelas-X, dan bermanfaat untuk
memberikan pelajaran empirik kepada siswa tentang arti pentingnya kesadaran warga
negara dalam menjunjung tinggi sikap Nasionalisme, kepedulian sosial serta ketaatan
pada hukum.

Pada topik sistem hukum dan peradilan nasional, dimana siswa disana
mempelajari tentang bagaimana polisi mengungkap kejahatan anak-anak diajari cara
kerja bagaimana sidik jari dapat mengungkap kejahatan rambut bisa mengungkap
kejahatan.

Langkah Pembelajaran Contextualleaching_earningselama studi lapangan
ke Lembaga Laboratorium Forensik Kapolres Pematang Siantar sebagai berikut.
Langkah yang pertama, yaitu untuk mengkonstruksi pengetahuan siswa sebelum
melaksanakan kunjungan siswa diminta untuk berdiskusi dengan teman lainya
tentang apa yang mereka ketahui mengenai apa yang akan mereka pelajari saat studi
lapangan ke Lembaga Laboratorium Forensik Kapolres Pematang Siantar. Mereka
diminta untuk berdiskusi dengan temannya tentang Lembaga Laboratorium Forensik
kapolres dan kaitannya dengan arti pentingnya kesadaran warga negara dalam
menjunjung tinggi sikap Nasionalisme, kepedulian sosial serta ketaatan pada hukum

Langkah yang kedua yaitu Menemukan (Inquiry) Pelaksanaan inkuiri dalam
studi lapangan ini diawali dengan siswa membuat indikator-indikator yang hendak
diamati ataupun ditanyakan kepada pemandu. Yang kemudian indikator-indikator

tersebut menjadi acuan ketika melakukan pengamatan ke Lembaga Laboratorium
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Forensik Kapolres Pematang Siantar pelaksanaan studi lapangan. Kemudian siswa di
fasilitasi oleh guru dengan menghadirkan pemendu dari pihak Lembaga Laboratorium
Forensik Kapolres Pematang Siantar untuk memberikan materi bagaimana polisi
mengungkap kejahatan anak-anak diajari cara kerja bagaimana sidik jari dapat
mengungkap kejahatan rambut bisa mengungkap kejahatan.

Langkah yang ketiga yaitu Siswa seusai mendengarkan ceramah dari pemandu
Lembaga Laboratorium Forensik Polres diberi kesempatan untuk bertanya, pertanyaan
dari siswa akan dijawab langsung oleh instruktur dari Lembaga Laboratorium
Forensik Polres. Hal tersebut dapat meningkatkan rasa percaya diri pada siswa, siswa
diharapkan juga dapat memiliki keterampilan berkomunikasi yang baik agar  di
masyarakat dapat bergaul dengan baik pada siapapun tanpa rasa kurang percaya diri,
dan yang pasti dengan tanya jawab siswa mendapatkan wawasan yang luas tentang
fungsi, Peran dan kegunaan Lembaga Laboratorium Forensik Polres.

Langkah yang keempat yaitu masyarakat belajar, konsep masyarakat belajar
menyarankan agar hasil pemebelajaran diperoleh dari kerjasama dengan orang lain.
Pelaksanaan studi lapangan di Laboratorium Forensik Polres siswa dibentuk dalam
kelompok yang kemudian mereka dapat mengamati permodelan yang telah ada.
Selain masyarakat belajar kegiatan tersebut sekaligus juga merupakan langkah
pembelajaran permodelan yaitu Mereka dapat mengamati bagaimana cara kerja
bagaimana sidik jari dapat mengungkap kejahatan rambut bisa mengungkap kejahatan

yang dijelaskan oleh pemandu.
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d. Penilaian Pembelajaran Praktik Belajar Kewarganegaraan

Berdasarkan PP. Nomer 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan,
pasal 1 menyatakan bahwa penilaian adalah proses pengumpulan dan pengolahan
informasi untuk mengukur pencapaian hasil belajar peserta didik. Penilaian hasil
belajar siswa dilaksanakan berdasarkan standar penilaian pendidikan yang berlaku
secara nasional.

Hakikat penilaian dalam pendidikan adalah proses yang sistematik,
mengumpulkan data dan atau informasi, menganalisis dan selanjutnya menarik
kesimpulantentang tingkat pencapaian hasildan tingkat efektivitas serta efisiensi suatu
program pendidikan

Agar penilaian terhadap pembelajaran di kelas dapat terlaksana dengan baik,
maka guru hendaknya mengembangkan kemampuan menilai. Standar penilaian
diorganisasikan ke dalam empat atribut penting, yaitu kegunaan, kelayakan,
kesopanan dan ketelitian

Penilaian praktik belajar Kewarganegaraan dapat dilakukan dengan berbagai
cara. Berdasar wawancara dengan Pak Joko menjelaskan bahwa: “Untuk menilai
siswa saya menggunakan beberapa cara yaitu penilaian langsung untuk keaktifan dan
sikap kemudian ada juga penilaian produk.” (Wawancara pada tanggal 24 april 2017).

Penilaian harus dilakukan menurut prosedur tertentu agar dapat menghasilkan
data yang obyektif dan valid yang sesuai dengan yang diharapkan. Guru memiliki
kemampuan untuk menilai, upaya yang dilakukan, meliputi perencanaan, respon

anak, hasil belajar anak, metode dan pendekatan.
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Pembuatan rancangan penilaian hendaknya memperhatikan beberapa unsur,
seperti standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator dan materi pokok. Dengan
meperhatikan keempat unsur tersebut ditambah lagi unsur sumber bahan dan waktu,
selanjutnya ditentukan bentuk penilaian yang akan digunakan. Bentuk penilaian
direncanakan dan dituliskan di dalam format penilaian yang dibuat sebelum
melaksanakan penilaian (Hamid, Moh Sholeh 2011: 21)

Menurut pengamatan peneliti, guru telah merencanakan penilaian, penelian
tersebut berada sebagai lampiran RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) di dalam
perencanaan sistem penilaian tersebut terdiri atas instrumen pertanyaan atau tugas
serta instrumen penilaian. Dalam instrumen penilaian terlihat terdapat dua peniaian
yaitu penilaiaan praktik dan penilaian produk. Penilaian praktik yag dimaksud yaitu
penilaian ketika proses pembelajaran praktik belajar kewarganegaraan yaitu ketika
mendiskusikan masalah yang akan dikaji dalam penilaian tersebut aspek yang dinilai
meliputi keaktifan dan sikap ketika mengikuti pembelajaran. Sedangkan penilaian
selanjutnya yaitu penilaian produk. Untuk penilaian hasil portofolio meliputi
beberapa aspek yang dinilai antara lain kelengkapan, kejelasan, informasi, ketepatan.
Sedangkan untuk penilaian hasil studi lapangan yang berupa makalah aspek yang
dinilai meliputi: kelengkapan, kejelasan, informasi dan refleksi. Hal tersebut sesuai
dengan pernyataan Pak Joko.

“Untuk penilaian sikap langsung saya kasih tanda plus aja, tapi kalau untuk

kriteria penilaian produk portofolio saya sudah saya cantumkan dalam

instrument penilaian tadi mbak bisa di lihat ada kejelasan, Informasi, Grafis,

Ketepatan, koordinasi. Jadi begini maksudnya yang pertama kejelasan,
kejelasan yang itu maksudnya kejelasan penggunaan kalimat, sehingga
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maksud dan tujuan dapat di tangkap dengan baik oleh pembaca yang lain yang
bukan dari unsur pembuat, kemudian yang kedua itu Informasi, kalau untuk
informasi yang di nilai yaitu, apakah dalam mengerjakan mereka
menggunakan/mencantumkan sumber-sumber  yang akurat atau  hanya
pendapat mereka saja. Yang ketiga Grafis atau  keindahan tata letak dan
penunjang lain yang memperindah tampilan menjadi poin dalam penilaian
saya, semakin kreatif semakin indah semakin bagus pasti dapat menambah
poin , kalau Ketepatan, ketepatan yang di maksud itu ketepatan jawaban yang
dikemukakan dengan tugas yang mereka dapatkan, namanya juga anak-anak
saya juga memaklumi, kadang-kadang tugasnya apa jawabannya apa, ya
kemampuan dan motifasinya kan beda-beda mbak itu juga jadi point dalam
penilaian saya, kalau yang terakhir koordinasi, koordinasi yang di nilai yaitu
apakah ada keterkaitan atau kesinambungan antar kelompok 1-4, itu kan
saling berkaitan mbak kelompok satu mengkaji masalah, kelompok dua
kebijakan alternatifnya, yang kelompok ketiga usulan kebijakan, trus
kelompok empat rencana kerja, jadi kalau melenceng dari yang di bahas ya
nilainya bisa kurang, tapi kalau untuk makalah cuma kelengkapan, kejelasan,
informasi dan refleksi” (Wawancara pada tanggal 28 Nopember 2020).

2. Hambatan dalam Pelaksanaan Praktik Belajar Kewarganegaraan
Berdasarkan hasil penelitian SMA Islam Proyek “UISU” Terdapat beberapa
hambatan yang ditemui dalam pelaksanaan praktk belajar kewarganegaraan.

a. Waktu, waktu adalah faktor yang sangat penting guna mendukung terlaksananya
pembelajaran praktik belajar kewarganegaraan, jam pelajaran PKn yang hanya
2x45 menit setiap minggunya dirasa kurang untuk dapat melaksanakan
pemebelajaran praktk belajar secara bersama-sama. Melihat untuk dapat
memperoleh informasi yang akurat, siswa perlu mencari informasi-informasi dari
pengamatan, narasumber atau sumber belajar lainnya. Hal tersebut sesuai dengan
wawancara dengan Pak Toto yang menyatakan:

“Mungkin hanya kerusakan perangkat seperti komputer dan lainya, mereka
kurang hati-hati dalam memakai, kalau untuk kunjungan studi lapangan ke

luar sekolah saya rasa hanya masalah waktu, bagaimana dapat memilih waktu
yang tepat Karena seperti kunjungan ke LP Anak Siantar, laboratorium
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forensik itu kan tidak cukup bila hanya menggunakan waktu 2 jam pelajaran
saat pelajaran PKn” (Wawancara pada tanggal 28 Nopember 2020)

Namun di SMA “UISU” hal tersebut dapat diatasi dengan cara menjadikan
penugasan untuk siswa dapat mengamati lingkungan sekitarnya, sedangkan untuk
yang bersifat studi lapangan dilaksanakan di luar jam pelajaran.

b. Kendala penyusunan RPP Silabus, guru masih menemui kendala dalam
penyusunan RPP dan silabus untuk pelaksanaan pembelajaran studi lapangan
dengan model pembelajaran ContextualTeaching_earning hal tersebut sesuai
dengan pernyataan Pak Joko ketika wawancara:

“Kesulitannya saat membuat RPP dan silabus untuk pembelajaran yang
sifatnya studi lapangan dan outdoorlearninglainnya karena itu kan di luar
jam pelajaran pelaksanaannya dan dikarenakan pembuatan RPP dan silabus
biasanya guru adalah pada awal tahun ajaran sedangkan pelaksanaan studi
lapangan pada awal tahun ajaran dan biasanya belum fix , baik akan
dilaksanakan ataupun tempat yang akan dikunjungi, untuk itu biasanya guru
membuat agenda yang bersifat pembelajaran di lingkungan sekolah, ketika
nanti sudah fix maka tidak akan menjadi masalah ketika tetap menggunakan
studi lapangan, serta di laksanakan di luar jam pelajaran PKn. “

Upaya dalam mengatasi Kendala penyusunan RPP Silabus, dilakukan dengan
cara guru belum memasukkan program tersebut dalam perencanaan pembelajaran
seperti RPP dan silabus, pelaksanaannya hanya menyesuaikan dengan keadaan hal
tersebut sesuai dengan wawancara dengan Pak Joko yang menyatakan:

“Biasanya tidak saya cantumkan dalam perangkat pembelajaran karena
merupakan program bersama guru PKn, dan melihat kendala-kendala yang
saya sebutkan tadi, jadi ya pelaksanaannya menyesuaikan saja, RPP dan
silabus kan tidak harus dilaksanakan secara kaku, bisa diinovasikan agar

tercipta pembelajaran yang menarik, menyenangkan, dan semua aspek
terpenuhi hingga tujuan pembelajaran dapat tercapai”.
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c. Karakter siswa yang beraneka ragam, setiap siswa memiliki kemampuan dan
karakter yang berbeda-beda. Tidak semua siswa memiliki kemampuan baik
pengetahuan ataupun keberanian yang baik. Motivasi belajar tiap siswa pun tidak
sama. Berdasar wawancara dan observasi masih terlihat beberapa siswa yang
kurang bersemangat dalam mengikut pembelajaran, ia cenderung tidak peduli dan
pasif. upaya yang dilakukan yaitu dengan cara memberikan poin bagi siswa yang
aktif, pemberian point ini juga sekaligus memberikan penilaian sikap.

Begitu pula dalam penilaiannya, berikut ini pendapat Pak Joko yang
menyatakan: “Untuk perencanaan serta pelaksanaan penilaian saya rasa tidak ada
kendala, hanya saja kendalanya pada siswa itu sendiri, yaitu ada beberapa siswa yang
ndablek (siswa yang bandel) sehingga hanya nggandul (tidak ikut mengerjakan)
kelompoknya”

Untuk mengatasi Karakter siswa yang beraneka ragam upaya yang dilakukan
yaitu dengan cara memberikan poin bagi siswa yang aktif, pemberian point ini juga
sekaligus memberikan penilaian sikap. Penilaian sikap merupakan penilaian yang
dipergunakan untuk menilai perilaku siswa. Sikap berangkat dari perasaan (suka atau
tidak suka) yang terkait dengan kecenderungan bertindak seseorang dalam merespon
sesuatu/obyek. (Sigalingging 2010: 68). Dengan penilaian tersebut guru dapat
melakukan penilaian terhadap sikap dan keaktifan siswa sehingga terlihat siapa yang
benar-benar memahami masalah tersebut dan aktif dalam mengikuti pembelajaran

praktik belajar Kewarganegaraan.
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B. Pembahasan

1. Praktik Belajar Kewarganegaraan Mengembangkan Pengetahuan Kewarganegaraan,
KeterampilanKewarganegaraandanWatak Kewarganegaraan

SMA Islam Proyek “UISU” Siantar mengembangkan praktik belajar Kewarganegaraan
melalui dua cara, yaitu melalui kajian kebijakan publik dengan model pembelajaran Praktik
Belajar Kewarganegaraan Kami Bangsa Indonesia dan studi lapangan dengan model
pembelajaran Contextual Teaching Learning. Yang pertama dengan model
pembelajaran Praktik Belajar Kewarganegaraan Kami Bangsa Indonesia, dengan
mengangkat topik yang telah umum dilaksanakan tersebut yaitu tema kebijakan
publik. Untuk tema kebijakan publik dilaksanakan pada kelas X semester genap
tepatnya yaitu pada pembelajaran bab VI menganalisis sistem politik Indonesia.
Selanjutnya pelaksanaan praktik belajar kewarganegaraan di SMA Islam Proyek
“UISU” yang keduayaitu dilaksanakan dengan model pembelajaran Contextual
Teaching_earning,dengan cara studi lapangan sehingga tidak terikat oleh topik
kebijakan publik seperti pada penjelasan yang pertama. Studi lapangan yang telah di
laksanakan yaitu Studi Lapangan ke Lembaga Laboratorium Forensik Polri Cabang
Semarang dan Studi Lapangan di Lembaga Pemasyarakatan (LP) Khusus Anak di
Pematangsiantar Simalungun . Dalam pembelajaran bab 3, menampilkan peran serta
dalam upaya pemajuan, penghormatan dan perlindungan hak asasi manusia (HAM).
Bertujuan untuk memperkenalkan kepada siswa SMA Islam Proyek “UISU” akan

keberadaan lembaga khusus yang menangani anak-anak penyandang masalah sosial
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yang terkait dengan perbuatan tindak pidana, guru PKn memtuskan untuk melakukan
studi lapangan ke Lembaga Pemasyarakatan (LP) Khusus Anak di Pematang Siantar
Simalungun. Sedangkan untuk memberikan pelajaran empirik kepada siswa tentang arti
pentingnya kesadaran warga negara dalam menjunjung tinggi sikap Nasionalisme,
kepedulian sosial serta ketaatan pada hukum SMA Islam Proyek “UISU” melaksanakan
Studi Lapangan ke Lembaga Laboratorium Forensik Polres Siantar.

Berdasarkan penelitian, pelaksanaan praktik belajar Kewarganegaraan baik
dengan model pembelajaran Praktik Belajar Kewarganegaraan Kami Bangsa
Indonesia maupun model pembelajaran ContextualTeaching_earningtidak hanya
menekankan pada unsur pengetahuan Kewarganegaraan saja tapi juga kecakapan dan
watak Kewarganegaraan.

Pengetahuan Kewarganegaraan (civic knowledgg¢ berkaitan dengan
kandungan apa yang seharusnaya diketahui oleh warganegara. Berdasar penelitian
cara yang dilakukan untuk mengembangkan pengetahuan Kewarganegaraan (civic
knowledgégkepada siswa guru menggunakan cara yang variatif yaitu selain ceramah
juga mengajak siswa mempelajari suatu konsep dengan cara menggali dan
menemukan informasi pengetahuan Kewarganegaraan. Pembelajaran tersebut
dilakukan baik di dalam kelas ataupun di luar sekolah untuk mempelajari apa yang
terjadi sebenarnya di lingkungan masyarakat. Praktik belajar yang dilakukan di ruang
kelas seperti mengkaji kebijakan publik sedangkan yang di luar kelas seperti

pelaksanaan studi lapangan ke Lembaga Laboratorium Forensik Polres Siantar
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Simalungun dan Studi Lapangan di Lembaga Pemasyarakatan (LP) Khusus Anak di
Pematang Siantar.

Civic skill (keterampilan Kewarganegaraan) merupakan keterampilan yang
dikembangkan dari pengetahuan Kewarganegaraan, agar pengetahuan yang diperoleh
menjadi sesuatu yang bermakna, karena dapat dimanfaatkan dalam menghadapi
masalah-masalah kehidupan berbangsa dan bernegara. Civic skills mencakup
intelectual skills (keterampilan intelektual) dan participation skills (keterampilan
partisipasi). SMA “UISU” melalui pembelajaran praktik belajar Kewarganegaraan
telah menanamkan keterampilan Kewarganegaraan melalui praktik belajar
Kewarganegaraan.

Untuk Intelectual skills (keterampilan intelektual) diajarkan kepada siswa
dengan berfikir kritis, rasional dan kreatif dalam mengkaji masalah kebijakan publik
melalui model pembelajaran Praktik Belajar Kewarganegaraan Kami Bangsa
Indonesia. Dalam pembelajaran tersebut siswa diminta untuk mengidentivikasi,
menganalisis dan mengevaluasi masalah, mencari solusi, menyusun rencana kerja,
mendeskripsikan hasil kerja kelompok, menjelaskan alasan-alasan mengapa mereka
mengambil keputusan tersebut. Dengan kegiatan-kegiatan tersebut dapat mendorong
siswa untuk berfikir kritis, rasional dan kreatif sehingga siswa memiliki keterampilan
intelektual Intelectual skills. Sedangkan dalam studi lapangan melalui model
pembelajaran Contextual TeachingLearning keterampilan intelektual (Intelectual
skills) dikembangkan melalui berfikir kritis saat mendengarkan materi dari pemandu

studi lapangan. Seusai mendengarkan siswa diberikan kesempatan untuk bertanya.
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Dengan bertanya maka siswa Kritis saat mendengarkan paparan materi dan siswa
mendapatkan keterampilan intelektual melalui kegiatan tersebut.

Untuk  Participation skills (keterampilan partisipasi) melalui model
pembelajaran Contextual Teaching Learning, siswa diajak untuk melihat dan
mendapatkan informasi dari lembega-lembaga Negara. Participation skills
(keterampilan partisipasi) telah dilaksanakan SMA “UISU” yaitu melihat dan
mendapatkan informasi dari Lembaga Forensik Polres dan Lembaga Pemasyarakatan
Anak pematangsiantar. Sedangkan Participationskills melalui model pembelajaran Praktik
Belajar Kewarganegaraan Kami Bangsa Indonesia dikembangkan mealui kegiatan
partisipasi setiap siswa pada setiap tahap-tahap pembelajaran. Partisipasi siswa saat
mengidentivikasi, menganalisis dan mengevaluasi masalah, mencari solusi,
menyusun rencana kerja, mendeskripsikan hasil kerja kelompok dapat
mengembangkan keterampilan partisipasi.

Keterampilan yang sangat tampak pada pelaksanaan praktik belajar
Kewarganegaraan yaitu keterampilan bekerjasama. Hal tersebut dikarenakan dalam
pelaksanaan praktik belajar kewarganegaraan dilaksanakan secara berkelompok baik
kelompok kecil yang hanya terdiri dari 8-9 orang tiap kelompok ataupun kelompok
besar yang berupa penugasan portofolio kelas seperti saat penugasaan portofolio saat
analisis kebijakan publik. Keterampilan untuk bekerjasama dan berhubungan tersebut
sangat penting untuk dimiliki setiap siswa, karena keterampilan bekerjasama dan
berhubungan ini adalah keterampilan yang diperlukan di dalam kehidupan

bermasyarakat. Melalui belajar kelompok dapat membantu belajar siswa,
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menanamkan sikap tolong menolong dalam beberapa perilaku sosial, menghargai
pendapat orang lain, mendorong berpartisipasi, dan mendorong untuk berkomunikasi
dengan sesame kelompok. Keberhasilan belajar dari kelompok tergantung pada
kemampuan dan aktivitas anggota kelompok, baik individual maupun secara
kelompok. Hal tersebut memberikan dorongan kepada peserta didik agar bekerja
sama selama berlangsungnya proses pembelajaran (Supriatna dalam Isjoni 2012: 45).
Civic dispositiongwatak Kewarganegaraan) merupakan sifat-sifat yang harus
dimiliki setiap Warga Negara untuk mendukung efektivitas partisipasi politik,
berfungsinya sistem politik yang sehat, berkembangnya martabat dan harga diri dan
kepentingan umum. Yang mengisyaratkan pada karakter publik maupun privat yang
penting bagi pemeliharaan dan pengembangan demokrasi konstitusional. Karakter
privat seperti tanggung jawab moral, disiplin diri dan penghargaan terhadap harkat
dan martabat manusia dari setiap individu adalah wajib. Karakter pubik juga tidak
kalah penting. Kepedulian sebagai warga Negara, kesopanan, mengindahkan aturan
main, berfikir kritis dan kemauan untuk mendengar, bernegosiasi dan berkompromi
merupakan karakter yang sangat diperlukan agar demokrasi berjalan sukses. Watak
Kewarganegaraan diajarkan di SMA “UISU” melalu pembiasaan sehari-hari salah
satunya ketika pembelajaran Praktik Belajar Kewarganegaraan. Ketika mencari
informasi dan mengamati (observasi) mereka ditanamkan karakter mandiri, kerja
keras, disiplin dan cinta ilmu. Saat berdiskusi dan memecahkan masalah mereka di
tanamkan karakter demokratis, berfikir kritis, kreatif dan inovatif dan toleransi. Saat

bertanya, mempresentasikan dan memberikan tanggapan mereka ditanamkan karakter
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percaya diri, kejujuran dan toleransi menanamkan nilai-nilai karakter seperti: karakter
kemandirian, kerja keras, kedisiplinan, keingintahuan, dan cinta ilmu.

Hasil penelitian menunjukan tujuan sekolah dalam melaksanakan praktik
belajar Kewarganegaraan berkesinambungan dengan misi nasional serta misi
pendidikan kewarganegaraan yaitu pelaksanaan praktk belajar Kewarganegaraan
yang dilaksanakan bertujuan untuk menanamkan nilai-nilai karakter seperti
demokratis, tanggung jawab, kesadaran warga negara dalam menjunjung tinggi sikap
Nasionalisme, kepedulian sosial, ketaatan pada hukum, perlindungan Hak Asasi
manusia, yang tujuan akhirnya adalah sesuai dengan tujuan nasional dan tujuan
pendidikan kewarganegaraan yaitu mengembangkan potensi anak didik untuk
menjadi warga Negara yang demokratis dan bertanggung jawab.

Pelaksanaan praktik belajar Kewarganegaraan di SMA Islam Proyek “UISU”
diharapkan dapat memberikan efek yang positif, sehingga dapat bergaul,
berkomunikasi dengan baik serta bermanfaat bagi lingkungan, nusa dan bangsa. Serta
dapat menjadi warga Negara yang demokratis dan bertanggung jawab sesuai dengan
misi yang diharapkan pendidikan nasional serta pendidikan kewarganegaraan.

2. Praktik Belajar Kewarganegaraan Menjadikan Siswa Aktif dan Antusias

Pembelajaran praktik belajar Kewarganegaraan membuat siswa menjadi aktif
dan antusias. Hal tersebut dikarenakan pembelajaran praktik belajar
Kewarganegaraan berpusat kepada siswa , sedangkan guru hanya sebatas sebagai:
fasilitator; mediator; director-motivator dan evaluator. Yang pertama dalam

pembelajaran praktik belajar kewarganegaraan guru berperan sebagai fasilitator.
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Sebagai fasilitator guru bertugas menciptakan suasana kelas yang nyaman dan
menyenangkan melalui pembelajaran yang mengaktifkan siswa. Kemudian guru juga
bertugas menyediakan sumber dan peralatan seperti ketika Pak Joko meminta siswa
mengambil Koran di Perpustakaan dan juga ketika guru telah menyiapkan tempat
studi lapangan lengkap dengan pemandu dan transportasi menuju tempat studi
lapangan. Serta yang terakhir sebagai fasilitator guru bertugas menjelaskan tujuan
pembelajaran, mengarahkan dan memotivasi siswa untuk belajar mandiri serta
menumbuhkan rasa tanggung jawab. Sehingga aktifitas siswa lebih dominan. Seperti
saat guru melakukan apersepsi, guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan
memberikan nasehat serta motivasi bagi siswa.

Yang kedua guru berperan sebagai mediator, guru berperan sebagai
penghubung dalam menjembatani mengaitkan materi pembelajaran yang sedang
dibahas. Yaitu antara teori yang telah dipelajari dengan permasalahan nyata yang
ditemukan di lapangan. Baik pada saat studi lapangan ataupun saat analisis kebijakan
publik.

Yang ketigaguru berperan sebagai director-motivator, guru berperan dalam
membimbing serta mengarahkan jalannya pembelajaran. Guru memantau dan
membantu siswa yang mengalami kesulitan saat pembelajaran berlangsung.

Pembelajaran yang berpusat pada siswa, sedangkan guru sebatas hanya
berperan sebagai fasilitator; mediator; director-motivator dan evaluator tersebut
membuat siswa menjadi aktif dan antusias dalam pembelajaran, bukan hanya

mendengarkan guru berceramah. Selain itu pembelajaran praktik belajar menuntut
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siswa bekerjasama untuk bisa sampai kepada pengalaman belajar yang optimal, baik
pengalaman individu maupun pengalaman kelompok melalui Constructivismyaitu
dengan membina sendiri pengetahuan atau konsep secara aktif berdasarkan
pengetahuan dan pengalaman yang ada. Dalam proses ini siswa akan menyesuaikan
pengetahuan yang diterima dengan pengetahuan yang ada untuk membina
pengetahuan baru. Pada tahap pembelajaran Constructivismini menjadikan siswa
menjadi aktif dan antusias karena penekanan lebih diberikan kepada siswa dari pada
kepada guru. Hal tersebut dikarenakan siswalah yang berinteraksi dengan bahan dan
peristiwa serta memperoleh kefahaman terhadap bahan dan peristiwa tersebut.
(Sushkin dalam Isjoni 2012:32)

Selain mengkonstruksi pengetahuan sendiri, dalam pelaksanaan praktik
belajar Kewarganegaraan siswa didorong untuk dapat menemukan (Inquiry)
informasi-informasi baru sendiri, siswa juga diberi kesempatan untuk bertanya
(Questioning, serta mengemukakan pendapat dan belajar berkompromi dengan
temannya. Melalui kegiatan-kegiatan partisipasif tersebut siswa menjadi lebih aktif
dan antusias mengikuti pembelajaran.

3. Praktik Belajar Kewarganegaraan Membuat Pembelajaran  Menjadi
Bermakna

David Ausubel (dalam Isjoni 2012: 35) menjelaskan bahan pelajaran yang
dipelajari haruslah “bermakna” (meaningull). Pembelajaran bermakna merupakan
suatu proses mengaitkan informasi baru pada konsep-konsep relevan yang terdapat

dalam struktur kognitif seseorang. Struktur kognitif ialah fakta-fakta, konsep-konsep,
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dan generalisasi-generalisasi yang telah dipelajari dan diingat siswa. Artinya bahan
pelajaran harus cocok dengan kemampuan siswa dan harus relevan dengan struktur
kognitif yang dimiliki pelajar Oleh karena itu, pelajaran harus dikaitkan dengan
konsep-konsep yang sudah dimiliki siswa, sehingga konsep-konsep baru tersebut
benar-benar terserap olehnya. Dengan demikian, faktor intelektual emosional siswa
terlibat dalam kegiatan pembelajaran.

Praktik belajar Kewarganegaraan di SMA Islam Proyek “UISU” dilaksanakan
dengan mengkaitkan antara teori dan kenyataan yang ada, melalui analisis kebijakan
publik dan studi lapangan. Dengan analisis kebijakan publik siswa dapat mengkaitkan
teori-teori dengan kenyataan kebijakan publik di Indonesia, sehingga siswa bisa
memperoleh pengetahuan baru serta dapat memberikan saran bagi pemerintah untuk
menjadi lebih baik. Sedangkan untuk pelaksanaan studi lapangan menjadikan
pembelajaran tersebut “bermakna” karena dengan mengamati dan mengunjungi
tempat-tempat pada institusi pemerintah maka siswa dapat melihat langsung apa yang
hendak dipelajarai serta dapat mengaitkan antara teori yang telah didapat dengan
kenyataannya di kehidupan nyata. Dengan mengkaitkan teori dengan kenyataan yang
ada membuat pembelajaran praktik belajar Kewarganegaraan di SMA Islam Proyek

“UISU” menjadi “bermakna”.
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka dapat disimpulkan

sebagai berikut.

1.

2.

SMA “UISU” Pematang Siantar mengembangkan praktik belajar Kewarganegaraan
melalui dua cara, yaitu melalui kajian kebijakan publik dengan model
pembelajaran Praktik Belajar Kewarganegaraan Kami Bangsa Indonesia dan studi
lapangan dengan model pembelajaran Contextual Teaching Learning.
Pelaksanaan Praktik Belajar Kewarganegaraan tersebut dapat mengembangkan
pengetahuan Kewarganegaraan, keterampilan Kewarganegaraan dan watak
Kewarganegaraan. Selain itu Praktik Belajar Kewarganegaraan di SMA “UISU”
Pematangsiantar menjadikansiswa aktif, antusias, serta membuat pembelajaran
menjadi  bermakna. Sebelum pelaksanaan pembelajaran guru membuat
perencanaan terlebih dahulu dengan membuat perangkat pembelajaran meliputi
RPP, Silabus dan perencanaan lainnya. Penilaian yang dilakukan guru meliputi 2
hal yaitu penilaian produk dan penilaian sikap.

Hambatan yang di temui saat pelaksanaan pembelajaran yaitu: waktu (jam
pelajaran) PKn yang terbatas; Guru masih menemui kendala dalam penyusunan
RPP dan silabus untuk pelaksanaan pembelajaran studi lapangan dengan model
pembelajaran Contextual TeachingLearning; Karakter siswa yang beraneka

ragam yaitu kemampuan dan motivasi siswa yang berbeda-beda.
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B. Saran
1. Bagi Guru

Agar lebih meningkatkan lagi management kelas baik dalam hal perencanaan,
pelaksanaan maupun evaluasi. Dalam hal perencanaan studi lapangan diharapkan
guru dapat merencanakan studi lapangan ke dalam program tahunan atau semesteran.
Guru diharapkan juga dapat memasukkan studi lapangan dalam perencanaan
pembelajaran seperti RPP dan silabus, sehingga pelaksanaan pra kegiatan seperti
membuat instrument kegiatan dan paska kegiatan berupa pemaparan hasil kegiatan
serta refleksi dapat dilaksanakan dengan maksimal dan terencana. Dalam hal
pelaksanaan, untuk mengatasi siswa yang pasif maka diharapkan guru tidak hanya
memberikan tugas kelompok namun dapat juga memberikan tugas individu kepada
siswa sehingga siswa memiliki tanggung jawab pribadi dan tidak ada siswa yang
pasif dalam pembelajaran.
2. Bagi Sekolah

Sekolah diharapkan dapat mendorong guru-guru untuk tertib dalam hal

membuat perencanaan pembelajaran, memanagement pelaksanaan pembelajaran dan

melakukan evaluasi pembelajaran.
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